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ABSTRAK 
 

ANALISIS MODEL-MODEL PEMBELAJARAN FIQIH DI MASA PENERAPAN 

KURIKULUM DARURAT  DI SMP MUHAMMADIYAH ABUDZAR  

AL-GHIFARI BATANGHARI LAMPUNG TIMUR 
 

MUHAMAD RIZKI MURTADHO 

NIM. 2071010022 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah model-

model pembelajaran Fiqih di masa penerapan kurikulum darurat di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari? 2) Bagaimanakah implementasi model-

model pembelajaran Fiqih di masa penerapan kurikulum darurat di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari? 3) Bagaimanakah faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat implementasi model-model pembelajaran Fiqih di 

masa penerapan kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui gambaran 

model-model pembelajaran Fiqih di masa penerapan kurikulum darurat di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari. 2) Untuk mengetahui implementasi model-

model pembelajaran Fiqih di masa penerapan kurikulum darurat di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari. 3) Untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat implementasi model-model pembelajaran Fiqih di 

masa penerapan kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari. 

Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

dengan mengambil latar SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari, pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis datanya menggunkan analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini adalah: 1) Model-model pembelajaran Fiqih di masa 

penerapan kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari adalah 

penerapan pembelajaran praktek Fiqih selama masa pandemi di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari tetap diadakan namun secara online atau 

dalam jaringan menggunakan media e-learning. 2) Implementasi pembelajaran 

daring pada mata pelajaran Fiqih di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari 

adalah sebagai berikut: a) Perencanaan. b) Pelaksanaan. c) Evaluasi. 3) Faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat implementasi model-model 

pembelajaran Fiqih di masa penerapan kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah 

Abudzar Al-Ghifari adalah sebagai berikut: a) faktor pendukungnya dalam 

pembelajaran daring adalah penyediaan soal yang bisa diambil dikantor sekolah. 

b) Faktor penghambatnya dalam pembelajaran daring adalah minimnya dorongan 

orangtua. Faktor hambatan sinyal, orangtua yang tidak memiliki HP dan kuota 

yang terbatas. 

 

Kata Kunci : Model-Model Pembelajaran, Fiqih, Kurikulum Darurat 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FIQIH LEARNING MODELS IN THE IMPLEMENTATION OF 

THE EMERGENCY CURRICULUM IN SMP MUHAMMADIYAH  

ABUDZAR AL-GHIFARI BATANGHARI LAMPUNG EAST 

 

MUHAMAD RIZKI MURTADHO 

NIM. 2071010022 

 

The formulation of the problems in this research are: 1) What are the Fiqh 

learning models during the implementation of the emergency curriculum at 

Muhammadiyah Middle School Abudzar Al-Ghifari? 2) How is the 

implementation of Fiqh learning models during the implementation of the 

emergency curriculum at Muhammadiyah Middle School Abudzar Al-Ghifari? 3) 

What are the factors that support and hinder the implementation of Fiqh learning 

models during the implementation of the emergency curriculum at SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari? 

The objectives of this study are: 1) To describe the Fiqh learning models 

during the implementation of the emergency curriculum at Muhammadiyah 

Middle School Abudzar Al-Ghifari. 2) To find out the implementation of Fiqh 

learning models during the implementation of the emergency curriculum at 

Muhammadiyah Middle School Abudzar Al-Ghifari. 3) To find out the factors 

that support and hinder the implementation of Fiqh learning models during the 

implementation of the emergency curriculum at SMP Muhammadiyah Abudzar 

Al-Ghifari. 

The research that the researchers conducted was a qualitative descriptive 

study, taking the background of the Muhammadiyah Middle School Abudzar Al-

Ghifari, data collection was carried out by observation, interviews and 

documentation. While the data analysis technique uses descriptive qualitative 

analysis. 

The results of this study are: 1) Fiqh learning models during the 

implementation of the emergency curriculum at SMP Muhammadiyah Abudzar 

Al-Ghifari is the application of practical learning of Fiqh during the pandemic at 

SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari is still being held but online or in a 

network using e-media -learning. 2) The implementation of online learning in the 

Fiqh subject at SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari is as follows: a) 

planning. b) Execution. c) Evaluation. 3) The factors that support and hinder the 

implementation of Fiqh learning models during the implementation of the 

emergency curriculum at SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari are as 

follows: a) the supporting factors in online learning are the provision of questions 

that can be taken at the school office. b) The inhibiting factor in online learning is 

the lack of parental encouragement. Signal barrier factors, parents who don't have 

cell phones and limited quota. 

 

Keywords: Learning Models, Fiqh, Emergency Curriculum 
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MOTTO 

 

هُوَ  ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ ربَِّكَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُُۗ اِنَّ ربََّكَ 
 بِِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَهُوَ  هِ اعَْلَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِ 

 
Artinya : 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 

(QS. An-Nahl : 125) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

1. Huruf Arab dan Latin 
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Arab 
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Arab 
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2. Maddah atau Vokal Panjang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa pandemi Covid-19  yang melanda dunia sejak beberapa bulan 

terakhir, seluruh dunia mulai menerapkan pembatasan aktivitas bagi tiap 

warganya saat di luar rumah, tak terkecuali di Indonesia, seluruh lini 

kehidupan mulai menuai dampak yang merubah tatanan aktivitas tiap warga. 

Keadaan yang menghambat aktivitas sosial ini membuat warga mengalami 

banyak kendala dalam berbagai aspek kehidupan, baik itu aspek ekonomi, 

sosial, maupun aspek pendidikan.  

Dunia pendidikan sebagai sarana dimana proses belajar mengajar 

berlangsung pun dengan terpaksa harus menyesuaikan diri dengan keadaan 

yang ada, hal ini dimulai sejak pemerintah melarang aktivitas pembelajaran 

dilakukan secara tatap muka di sekolah. Hal Ini sesuai dengan keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran 

Nomor 4 Tahun  2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Covid-19 
.1

  

Dengan ini Pemerintah mengharuskan tiap warga sekolah baik siswa 

maupun Guru untuk beradaptasi dengan melakukan proses kegiatan belajar 

mengajar secara daring melalui media online, hal ini  tentunya bukan perkara 

mudah mengingat diperlukannya penyesuaian dengan persiapan yang matang 

untuk dunia pendidikan bertransformasi dengan menerapkan pembelajaran 

                                                             
1
 kemendikbud, Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Desease (Covid-19).hlm.1. 



2 

 

 
 

yang dilaksanakan secara online atau biasa yang kita sebut juga dengan 

pembelajaran e-learning atau pembelajaran dalam jaringan yang di singkat 

daring ini dengan diberlakukannya pembatasan di berbagai aspek yang tak 

terkecuali pendidikan maka proses belajar mengajar secara daring lah yang 

digunakan agar proses pembelajaran tetap berjalan, tentunya sangat berbeda  

dengan proses belajar mengajar secara luring, proses daring memerlukan 

kesiapan media yang memadai baik dari segi metode pembelajaran dan 

lainnya 

Hal ini tentu menjadi beban pikiran bagi para pendidik, dimana dalam 

pembelajaran tatap muka saja para pendidik dituntut untuk menyampaikan 

materi pembelajaran secara kreatif dan inovatif namun belum berjalan secara 

efektif. Dalam masa pandemi Covid-19  ini pembelajaran diharuskan 

berlangsung secara daring, hal ini menjadikan para pendidik harus memutar 

otak dan menambah skill dalam mengajar dengan menggunakan media agar 

para siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran secara aktif dan proses transfer 

ilmu dapat tersampaikan   dengan efektif selayaknya melakukan pembelajaran 

secara tatap muka disekolah.  

Saat ini Guru dituntut untuk kreaatif agar para siswa tetap mengikuti 

pembelajaran dengan antusias seperti yang diungkapkan oleh Anshori dalam 

bukunya Pendidikan Islam Transformatif bahwa, Guru sebagai sosok yang 

panutan dan professional wajib memiliki berbagai kompetensi, salah satunya 

ialah Guru haruslah seorang yang kreatif, keratif  dalam memberikan dan 



3 

 

 
 

mengolah pembelajaran yang disajikan untuk para siswanya, sehingga para 

siswa dapat dengan mudah menerima ilmu yang disampaikan oleh Guru.
2 

Hal ini tentu menjadi fokus yang harus mendapat perhatian khusus dari 

pemerintah pendidikan. Problematika mengenai penerapan pembelajaran 

secara daring tidak berhenti sampai disitu, kendala  lain juga datang salah 

satunya dari pihak para siswa yang mulai mengeluhkan kesulitan memperoleh 

kuota internet dan permasalahan pada lancarnya sinyal, khususnya bagi siswa 

yang tinggal dalam lingkung daerah pedalaman. Problematika lain juga 

dikeluhkan oleh para siswa yang mengaku merasa berat dalam menjalani 

pembelajaran secara daring ini, para siswa beranggapan bahwa ketika 

pembelajaran daring berlangsung mereka  jadi lebih sering menerima tugas 

yang lebih banyak dibandingkan ketika masih menjalani pembelajaran secara 

tatap muka disekolah.  

Pernyataan di atas didukung dengan banyaknya berita yang menyiarkan 

hal yang sama, seperti berita-berita yang beredar dalam portal berita online 

yaitu dari  portal berita suara.com dan indopolitika.com yang kompak 

mengabarkan mengenai keluhan siswa saat pembelajaran berlangsung secara 

onlie atau daring bahwa, ketika covid-19 mulai melanda dan pihak sekolah 

mulai melaksanakan pembelajaran secara daring dengan memanfaatkan 

teknologi, praktik yang berjalan masih jauh dari apa yang diharapkan, salah 

satunya yaitu proses pembelajaran tersebut mulai banyak dikeluhkan oleh 

siswa maupun orangtua siswa, seorang siswa kelas X disalah satu SMA di 

Kuningan, Jawa Barat mengeluh karena tensi darahnya naik karena banyak 
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mendapat tugas yang harus dikerjakan melalui telepon genggam. Dikatakan 

bahwa siswa tersebut merasa bahwa tugas yang diberikan Guru saat ini lebih 

berat bobotnya dibanding ketika mendapat tugas disekolah.
3
 

Selain beberapa problematika yang kita telaah dari permasalahan yang 

terjadi di masyarakat problematika serupa juga ditemukan oleh peneliti saat 

melakukan pra-observasi dengan melakukan wawancara dengan Bapak Anggi 

Dwi Rahman, S.Sos, selaku Guru mata pelajaran Fiqih di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari, Bapak Rahman mengungkapkan bahwa 

ketika pembelajaran dilakukan secara online dengan menggunakan model-

model pembelajaran 1) Accelerated Learning, 2) Problem Based Learning, 3) 

Inquiry Learning, 4) Project Based Learning beliau   merasa kesulitan untuk 

beradaptasi dengan pembelajaran online yang sifatnya melibatkan teknologi 

tersebut, beliau mengaku bahwa proses pembelajaran jadi lebih sulit dilakukan 

telebih dalam mata pelajaran yang diampunya memerlukan beberapa 

penjelasan dengan alat peraga seperti pada materi ibadah yang selain 

dijelaskan teorinya juga dilakukan praktik-praktik baik secara langsung 

maupun dengan alat peraga, kesulitan juga beliau ungkapkan ketika 

pembelajaran berlangsung dengan para peserta didik baru, Guru sulit untuk 

mengenali karakteristik tiap peserta didik baru dikarenakan ditiadakannya 

pembelajaran disekolah.
4
 

                                                             
3
 Agung Sandy Lesmana. “Keluhan siswa Belajar Online karena Corona, Boros Kuota 

Hingga Tensi Naik. Portal berita suara.com,  19 Maret 2020.  Dikutip dari   

https://www.suara.com/news/2020/03/19/172639/keluhan-siswa-belajar-online-karena-corona- 

boros-kouta-hingga-tensi-naik?page=all. Diakses tanggal 02 Oktober 2020. 
4
 Catatan hasil praobservasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari, 

tanggal 20 Mei 2022. 

https://www.suara.com/news/2020/03/19/172639/keluhan-siswa-belajar-online-karena-corona-boros-kouta-hingga-tensi-naik?page=all
https://www.suara.com/news/2020/03/19/172639/keluhan-siswa-belajar-online-karena-corona-boros-kouta-hingga-tensi-naik?page=all
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Selain problematika yang diungkapkan oleh Guru Fiqih , problematika lain 

juga diungkapkan oleh siswa SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari, hal 

ini dikemukakan oleh Firma Azzahra siswi kelas 8 SMP Muhammadiyah 

Abudzar Al-Ghifari yang mengatakan bahwa pembelajaran online 

membuatnya tidak bisa bertemu dan belajar di kelas Bersama teman-teman 

sekolahnya, ia juga mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara 

online khususnya Fiqih membuatnya memiliki banyak pekerjaan rumah serta 

mengharuskannya memahami materi berupa video belajar yang membuatnya 

tidak dapat berntanya secara langsung kepada Guru mengenai  materi yang 

belum ia pahami.
5
 

Dari telaah permasalahan yang telah dijabarkan, yang diperoleh oleh  

peneliti dari berbagai sumber, baik itu melalui portal berita online maupun 

wawancara pra observasi peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran secara 

daring yang dilakukan masih banyak menuai kendala yang dirasakan  oleh 

berbagai pihak, baik Guru, siswa, maupun orangtua siswa. Perlu banyak 

pembenahan serta kesiapan dari berbagai pihak untuk dapat melaksanakan 

pembelajaran secara online ditengah masa pandemi covid-19 saat ini. Perlu 

adanya kerja sama berbagai pihak, untuk mengefektifkan pembelajaran secara 

online atau daring ini. Selain kesiapan teknologi serta pengetahuan Guru. 

Kurikulum sekolah juga harus didesain sedemikian rupa agar proses 

pembelajaran tetap berjalan secara efektif. 

Dari beberapa problematika yang ditemukan oleh peneliti mengenai 

pembelajaran secara online atau daring ini peneliti ingin menaruh fokus pada 
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 wawancara pra observasi, Firma Az-Zahra. yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 

Abudzar Al-Ghifari, tanggal 21 Mei 2022. 
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Model Pembelajaran Fiqih, yang mana Fiqih merupakan pemahaman 

mendalam terhadap nash-nash yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah 

yang berkaitan dengan rukun-rukun dan syarat-syarat yang sah tentang 

penghambaan diri manusia kepada Allah Swt.
6
 terutama bila dikaitkan dengan 

apa yang diungkapkan informan peneliti pada wawancara pra-observasi yang  

mengungkapkan bahwa pembelajaran Fiqih secara daring banyak 

memperoleh kendala dalam penerapannya. Pembelajaran Fiqih yang 

notabennya memiliki banyak sekali materi yang mengharuskan para siswa 

untuk melakukan Model pembelajaran tidak hanya secara teori tapi juga 

dengan metode praktik, kita mengambil contoh pada materi ibadah dimana 

Guru harus menilai secara langsung bagaimana siswa mempraktikkan secara  

langsung peragaan dari materi yang telah mereka pelajari serta pada materi  

perawatan jenazah yang tidak hanya memerlukan penjelasan kepada siswa 

untuk pemahaman materinya tetapi juga memerlukan praktik langsung  dengan 

alat peraga. bila siswa melakukan pembelajaran secara daring melalui media 

online apakah para siswa mampu melakukan pembelajaran praktek secara 

efektif seperti saat melakukan pembelajaran luring disekolah.  

Dengan permasalahan tersebut maka peneliti merumuskan judul penelitian: 

Analisis Model-model Pembelajaran Fiqih di Masa Penerapan Kurikulum 

Darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah secara macro 

dalam penelitian ini  adalah bagaimanakah analisis model-model pembelajaran 
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 Hasan Ridwan, FIQH IBADAH, (Bandung : Pustaka Setia, 2009), 62-64 
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Fiqih di masa penerapan kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar 

Al-Ghifari, kemudian rumusan itu dibagi menjadi beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah hasil model-model pembelajaran Fiqih di masa penerapan 

kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari? 

2. Bagaimanakah iplementasi model-model pembelajaran Fiqih di masa 

penerapan kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-

Ghifari? 

3. Bagaimanakah faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi model-model pembelajaran Fiqih di masa penerapan 

kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui gambaran hasil model-model pembelajaran Fiqih di 

masa penerapan kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-

Ghifari. 

2. Untuk mengetahui implementasi model-model pembelajaran Fiqih di 

masa penerapan kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-

Ghifari. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi model-model pembelajaran Fiqih di masa penerapan 

kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu 

memberikan  manfaat secara praktis dan teoritis yaitu : 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan terkait 

pentingnya manajemen sebagai patokan untuk melangkah 

menghadapi ancaman perkembangan zaman kedepannya nanti. 

b. Penelitian ini akan menggali tentang Model Pembelajaran Fiqih di 

Masa Penerapan Kurikulum Darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar 

Al-Ghifari yang dapat dijadikan referensi dalam menyusun program 

peningkatan mutu. 

2. Manfaat Praktis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan bagi pembelajaran praktek 

yang dilakukan Ketika masa pandemi. 

a. Bagi sekolah 

agar sekolah dapat member edukasi bagi Guru untuk 

mendapatkan inspirasi mengenai bagaimana menyampaikan 

pembelajaran yang bersifat praktek pada saat daring, selain itu 

penelitian ini dapat memberikan evaluasi bagi Guru mata pelajaran 

Fiqih yang telah melaksanakan proses pembelajaran secara daring 

namun proses tersebut dirasa belum berjalan secara efektif. 
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b. Bagi Praktisi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi refrensi 

tambahan bagi Guru mata pelajaran Fiqih dalam menerapkan 

pembelajaran praktek pada masa pandemi, bila dilakukan secara daring 

maka diharapkan agar proses belajar mengajarnya dapat  tetap berjalan 

secara efektif, walaupun pembelajaran dilakukan  dengan daring. 

c. Bagi Peneliti 

Untuk peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi kontribusi ilmu pengetahuan baru mengenai penerapan 

pembelajaran praktek pada mata pelajaran Fiqih pada masa 

keterbatasan seperti pada masa pandemi Covid-19  saat ini, agar dapat 

memberikan gambaran serta metode yang inovatif dan efektif pada 

saat masa pembelajaran daring di era pandemi  Covid-19 . 

E. Penelitian yang Relevan 

Langkah penting yang harus ditempuh seorang peneliti sebelum 

melakukan penelitian ialah menganalisa penelitian-penelitian serupa yang 

telah lebih dulu dilakukan hal ini dilakukan agar seorang peneliti dapat 

memiliki gambaran yang mendalam berkaitan dengan penelitian yang akan 

diteliti, kajian ini juga berguna untuk memberikan informasi bagi peneliti 

untuk menelaah apakah penelitian yang akan diteliti ini telah dilakukan 

sebelumnya, sehingga penelitian yang akan diteliti ini nantinya dapat 

melengkapi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan menerapkan 

teori-teori baru serta dapat memberi informasi baru.   Maka dari hasil 
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penelaahan yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan berbagai penelitian 

terdahulu dengan tema serupa, yaitu: 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Uun Almah, M Ilyas Thohari, dkk, 2020 

dengan judul “Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di Tengah Masa Pandemi Covid-19 Berbasis Sosial Distancing Di SMKN 5 

Malang”. Dalam penelitian ini peneliti mengkaji mengenai pemanfaatan 

teknologi pembelajaran pendidikan agama Islam dimasa pandemi dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan kebijakan sekolah terkait pemanfaatan 

teknologi pembelajaran PAI di tengah pandemi Covid-19 berbasis social 

distancing di SMKN 5 Malang, mendeskripsikan pemanfaatan teknologi 

pembelajaran PAI di tengah pandemi Covid-19 berbasis social distancing di 

SMKN 5 Malang, mendeskripsikan kendala dan solusi dari pemanfaatan 

teknologi pembelajaran PAI di tengah pandemi Covid-19 berbasis social 

distancing di SMKN 5 Malang.
7
  

Dengan melihat dari tujuan maka perbedaan penelitian ini dengan apa 

yang akan diteliti begitu berbeda yaitu ada pada fokus penelitannya dimana 

dalam jurnal ini peneliti melihat pemanfaatan teknologi dari pembelajaran 

pendidikan agama Islam ditengah pandemi, sementara fokus penelitian dari 

apa yang akan  di teliti berfokus pada penerapan pembelajaran praktek pada 

mata pelajaran Fiqih yang diterapkan pada masa pandemi. 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Mastur, “Upaya Guru  dalam 

Melaksanakan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid- 19”. Hasil dari 
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 Uun Almah, M Ilyas Thohari, dkk, “Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Tengah Masa Pandemi Covid-19 Berbasis Sosial Distancing Di SMKN 5 Malang”, 

Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam vol 5 no.10 tahun 2020 hal. 3, dikutip dari 

http://www.riset.unisma.ac.id/index.php/fai/article/view/7720 diakses tanggal 23 September 2020. 

http://www.riset.unisma.ac.id/index.php/fai/article/view/7720
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penelitian ini adalah melihat bagaimana Guru menghadapi pembelajaran 

dalam masa pandemi ini dengan melakukan pembelajaran secara daring dari 

penelitiannya tiap responden tetap mematuhi protokol kesehatan dengan tetap 

mengadakan pembelajaran secara online dan menggunakan teknologi yang 

ada dalam menyajikan materi pembelajarannya.
8
  

Perbedaan penelitian ini dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti ada 

pada fokus penelitiannya, dimana dalam penelitian ini lebih menaruh fokus 

pada upaya atau usaha apa saja yang dilakukan oleh Guru saat melaksanakan 

pembelajaran daring sedangkan apa yang akan diteliti oleh peneliti ialah 

melihat bagaimana penerapan metode pembelajaran praktik selama 

pembelajaran berlangsung selama masa pandemi Covid-19 . 

Ketiga, Jurnal penelitian  oleh Ilzam Daifhi, 2020, berjudul “Studi  

Analisis Dampak Pandemi Covid-19  terhadap Eksistensi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Indonesia”. Penelitian ini menelaah mengenai 

bagaimana pembelajaran Agama Islam di Indonesia berlangsung selama 

wabah Covid-19  menyerang serta dampak yang ditimbulkan, dampak yang 

ditimbulkan berimas pada berbagai peraturan pendidikan yang sebelumnya 

telah ditetapkan oleh pemerintah diantaranya ialah mengenai kebijakan, 

masyarakat, pendidik dan Guru pada anak usia dini, bahwa penyampaian bahan 

ajar secara online tidak dapat menggantikan pembelajaran langsung.  

Demikian pula peran Guru sebagaimana pemahaman di atas, menjadi 

semakin berkurang, karena Guru tidak perlu lagi menggunakan stategi dan 
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 Muhammad Mastur. “Upaya Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Daring Pada Masa 

Pandemi Covid- 19”. JPMI: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah vol 2 no. 3 tahun 2020 hlm 

75, dikutip dari http://www.riset.unisma.ac.id/index.php/JPMI/article/view/7613/6119 diakses 

tanggal 24 September 2020. 
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metode tertentu sesuai dengan tujuan teretntu pula, karena dengan  

pembelajaran online, maka materi lebih banyak dilakukan hanya melalui tatap 

muka dan itu secara virtual. Namun demikian, kenyataan ini tidak dihindari 

mengingat karena kondisi yang menyebabkan dunia pendidikan harus 

mengalah dengan tujuan justru untuk menyelamatkan peserta didik.
9
  

Sementara itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti oleh peneliti yaitu mengenai pembahasan permasalahan penelitian, 

dalam penelitian ini peneliti melihat dan menelaah apa saja dan bagaimana 

dampak yang ditimbulkan pandemi Covid-19  pada dunia pendidikan 

khususnya pada eksistensi pembelajaran agama Islam, sementara yang akan 

diteliti oleh peneliti yaitu mengenai penerapan metode pembelajaran praktik 

pada mata pelajaran Fiqih pada saat masa pandemi Covid-19 . 

Keempat, Tesis oleh Muhammad Hilmy Ghazali, 2019, dengan judul 

“Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Video Tutorial Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 

di MA Al- Jawami Cileunyi”. Penelitian ini bermula dari  permasalahan bahwa 

pembelajaran Fiqih seringkali mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang disebabkan oleh kurangnya komunikasi antara Guru dan 

siswa ketika proses pembelajaran berlangsung, maka perlu ada kehadiran dari 

penunjang pembelajaran seperti media.  

Maka, penelitian ini melihat bagaimana keterkaitan antara penggunaan 

media dalam proses pembelajaran Fiqih agar meningkatkan motivasi, hasil 
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 Ilzam Daifhi, “Studi Analisis Dampak Pandemi Covid-19  terhadap Eksistensi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Indonesia”. Edupedia: Jurnal studi pendidikan dan 

pedagogi Islam.vol 5 no.1 juli 2020. Dikutip dari DOI: https://doi.org/10.35316/edupedia.v5i1.880 

diakses tanggal 24 September 2020 
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belajar serta gambaran yang jelas mengenai teori yang akan dipraktikkan pada 

pembelajaran yang akan berlangsung tersebut.
10

  

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

ada pada fokus proses pembelajaran yang diteliti, walaupun sama sama 

melihat bagaimana penggunaan media dalam pembelajaran Fiqih namun 

pada penelitian ini peneliti melihat hubungan keterkaitan antara dengan 

digunakannya media pembelajaran sebagai penunjang motivasi dan hasil 

belajar siswa. Namun, yang akan diteliti oleh peneliti ialah bagaimana melihat 

penerapan pembelajaran praktik Fiqih yang dilakukan pada masa pandemi. 

Kelima, Tesis yang disusun oleh Kamarudin, 2017. Dengan judul 

“Inovasi Pembelajaran Fiqih dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Wathan Lepak Sakra Timur”. Penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti tentang Inovasi dalam pembelajaran Fiqih mengingat 

selama ini pembelajaran Fiqih yang kita ketahui hanya didominasi dengan 

pembelajaran secara konvensional dengan metode ceramah atau tanya jawab 

dan pemberian tugas.  

Dalam pembelajaran Fiqih saat ini pembelajaran dengan metode 

ceramahlah yang masih dikedepankan ketimbang model pembelajaran lainnya. 

Hal ini mengakibatkan komunikasi yang ditimbulkan hanya satu arah saja, 

sehingga interaksi dua arah antar siswa masih belum berjalan secara efektif. 

Guru sebagai pusat pembelajaran seolah-olah hanya sebagai sumber informasi 
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 Muhammad Hilmy Ghazali, Tesis. “Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran 

Video Tutorial Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 

di MA Al- Jawami Cileunyi”. Tesis, 2020 Dikutip dari 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/27582 diakses tanggal 26 September 2020. 
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tunggal. Maka, diperlukannya inovasi baru dalam pembelajaran Fiqih guna 

meningkatkan prestasi belajar siswa.
11

  

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti ialah 

ada pada tujuan serta pembahasan dari penelitian, dimana dalam penelitian ini 

peneliti menelaah mengenai pemberian informasi baru bagi Guru mata 

pelajaran Fiqih untuk mengubah metode pembelajaran yang gunakannya 

menjadi lebih inovatif sebagai penunjang meningkatnya prestasi belajar para 

siswa, Inilah fokus utama tujuan penelitian ini , sedangkan penelitian yang 

akan diteliti lebih merujuk pada tujuan untuk melihat bagaimana penerapan 

metode praktik pada mata pelajaran Fiqih, selama masa pandemi saat ini, 

peneliti memiliki tujuan untuk mengamati serta menganalisis bagaimana 

metode tersebut. peneliti akan menelaah mengenai efektifnya metode praktik 

dalam pembelajaran Fiqih yang berlangsung selama masa pandemi covid-19. 

Keenam, Tesis oleh, Anisa Rahma Wati, 2016 dengan judul “Hubungan 

Antara Pemahaman Materi Pembelajaran Fiqih Wudhu dengan Praktik Wudhu 

pada Peserta Didik di MTs Nurul Huda Sedati”. Penelitian ini menelaah 

mengenai bagaimana hubungan pemahaman wudhu pada siswa, hal ini diteliti 

karena ada beberapa faktor yang menyebabkan pemahaman mengenai wudhu 

dari tiap siswa berbeda yang disebabkan oleh faktor-faktor baik itu dari 

pendidik maupun peserta didik sendiri. Daya serap tiap siswa ketika 

mendengarkan penjelasan Guru pun akan berbeda sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi bagaimana cara peserta didik dalam mempraktikkan apa yang 
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 Kamarudin, Tesis. “Inovasi Pembelajaran Fiqih dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Wathan Lepak Sakra Timur”. Tesis, Mataram: 

Universitas Islam Negeri Mataram, 2017, hal. 3. Dikutip dari 

http://etheses.uinmataram.ac.id/id/eprint/448 diakeses tanggal 27 September 2020. 
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telah ia pelajari.maka peneliti meneliti mengenai hubungan pemahaman siswa 

terhadap wudhu dan praktik wudhu.
12

  

Perbedaan penelitiam ini dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti yaitu 

mengenai tujuan dari penelitian hingga fokus penelitian, dimana penelitian ini 

melihat secara langsung proses pembelajaran praktik Fiqih disekolah, 

penelitian ini juga bertujuan membandingkan hubungan pemahaman para 

peserta didik namun penelitian yang akan diteliti oleh peneliti melihat 

bagaimana pembelajaran praktik Fiqih berlangsung yang dilaksanakan melalui 

daring ataupun penerapan pembelajaran dengan menyesuaikan penerapan 

pembelajaran khusus selama pandemi, kemudian mencari metode 

pembelajaran baru saat pembelajaran berlangsung selama masa pandemi. 

Berdasarkan dari enam hasil penelitian yang sudah disebutkan di atas, 

penelilti menemukan beberapa penelitian yang membahas tentang penerapan 

pembelajaran praktek di sekolah, namun untuk penelitian yang menjelaskan 

penerapan model pembelajaran praktek, terutama penelitian yang mengambil 

data pada praktik pada mata pelajaran Fiqih selama masa pandemi, peneliti 

belum menemukannya. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk menindak 

lanjuti dengan melakukan penelitian mendalam tentang pembelajaran praktek 

Fiqih pada masa pandemi. 
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 Anisa Rahma Wati, Tesis. “Hubungan Antara Pemahaman Materi Pembelajaran Fiqih 

Wudhu dengan Praktik Wudhu pada Peserta Didik di MTs Nurul Huda Sedati”. Tesis, Surabaya:  

UIN Sunan Ampel, 2016. hal. 6. Dikutip dari http://digilib.uinsby.ac.id/5376/ diakses tanggal 3 

Oktober 2020. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Kurikulum  

1. Pengertian Kurikulum 

Secara etimologis istilah kurikulum yang dalam bahasa Inggris 

ditulis “curriculum” berasal dari bahasa Yunani yaitu “curir” yang berarti 

“pelari”, dan “curere” yang berarti “tempat berpacu”. Jika dilihat dari arti 

harfiahnya, istilah kurikulum tersebut pada awalnya digunakan dalam 

dunia Olah raga, bisa diperhatikan dari arti “pelari dan tempat berpacu”. 

Berawal dari makna “curir” dan “curere” kurikulum berdasarkan 

istilah diartikan sebagai “Jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari 

mulai dari start sampai finish untuk memperoleh medali atau 

penghargaan”. 

Pengertian tersebut kemudian diadaptasikan ke dalam dunia 

pendidikan dan diartikan sebagai “Sejumlah mata pelajaran yang harus 

ditempuh oleh seorang siswa dari awal hingga akhir program demi 

memperoleh ijazah”. 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan 

yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan.Mengingat 

pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan dan dalam 

perkembangan kehidupan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum 

tidak bisa dilakukan tanpa memahami konsep dasar dari kurikulum.
13

                                                             
13

 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 2013),hal. 3. 
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Setiap orang, kelompok masyarakat, atau bahkan ahli pendidikan 

dapat mempunyai penafsiran yang berbeda tentang pengertian 

kurikulum.Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh banyak ahli, dapat 

disimpulkan bahwa pengertian kurikulum dapat ditinjau dari dua sisi yang 

berbeda, yakni menurut pandangan lama dan pandangan baru. pandangan 

lama kurikulum diartikan sebagai subject matter atau mata pelajaran  

sedangkan dalam pandangan baru kurikulum diartikan segala 

aktivitas kegiatan yang dapat menopang keberhasilan pendidikan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung.
14 

Kurikulum dapat diartikan seperangkat atau sistem rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman untuk menggunakan aktivitas belajar mengajar. Karena 

kurikulum dianggap sebagai pedoman sekolah atau madrasah, maka 

kurikulum dalam implementasinya memerlukan beberapa komponen yang 

terkait dan berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan. Adapun 

komponen kurikulum meliputi : tujuan, pendidik, peserta didik, isi, 

prosedur atau strategi, sarana dan prasarana pendidikan dan dukungan 

masyarakat. 

Kurikulum    dalam    Undang-Undang     No.     20     Tahun     

2003   di bagian Bab I Pasal 1 ayat 19 adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
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 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 2013),hal. 3. 
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
15

 

Pengertian kurikulum menurut Murray Print dapat diartikan 

sebagai berikut: 

a. Kurikulum sebagai Suatu Program Kegiatan Yang Terencana. 

Berdasarkan pandangan komprehensif terhadap setiap kegiatan yang 

direncanakan untuk dialami seluruh siswa, kurikulum berupaya 

menggabungkan ruang lingkup, rangkaian, interpretasi, keseimbangan 

subject matter, teknik mengajar, dan lain-lain yang dapat direncanakan 

sebelumnya. 

b. Kurikulum sebagai Hasil Belajar yang Diharapkan. Kajian ini 

menekankan perubahan cara pandang kurikulum, dari kurikulum 

sebagai alat (means) menjadi kurikulum sebagai tujuan atau akhir yang 

akan dicapai. 

c. Kurikulum sebagai Reproduksi Kultural (Cultural Reproduction). 

Pengembangan kurikulum semacam ini dimaksudkan untuk 

meneruskan nilai-nilai kultural kepada generasi penerus, melalui 

lembaga penerus. 

d. Kurikulum sebagai Curere. Pandangan yang menekankan pada 

bentuk kata kerja kuikulum itu sendiri, yaitu curere.Sebagai pengganti 

interpretasi dari etimologi arena pacu atau lomba (race course) 

kurikulum, curere merujuk pada jalannya lomba dan menekankan 

                                                             
15

 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2013. Lampiran IV Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 tentang: 

Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 
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masing-masing kapasitas individu untuk mengkonseptualisasi 

otobiografinya sendiri.
16

 

Masing-masing individu berusaha menemukan pengertian (meaning) 

ditengah-tengah berbagai peristiwa terakhir yang dialaminya, kemudian 

bergerak secara historis ke dalam pengalamannya sendiri di masa lampau 

untuk memulihkan dan membentuk kembali pengalaman semula (to 

recover and reconstitute the origins), serta membayangkan dan 

menciptakan berbagai arah yang saling bergantungdengan subdivisi-

subdivisi pendidikan lainnya. 

Menurut Beane, kurikulum yakni bahwa konsep kurikulum dapat 

diklasifikasikan ke dalam empat jenis pengertian yang meliputi: 

a. Kurikulum sebagai produk. Merupakan hasil perencanaan, 

pengembangan, dan perekayasaan kurikulum. 

b. Kurikulum sebagai program. Secara esensial merupakan kurikulum 

yang berbentuk program- program pembelajaran secara riil. 

c. Kurikulum sebagai hasil belajar yang ingin dicapai oleh para 

siswa. Mendeskripsikan kurikulum sebagai pengetahuan, 

keterampilan, perilaku, sikap dan berbagai bentuk pemahaman 

terhadap mata pelajaran. 

d. Kurikulum sebagai pengalaman belajar. Menempatkan pengalaman 

belajar sebagai hal yang sangat penting dalam pembelajaran.
17

 

 

                                                             
16

 Nasution, Azas-Azas Kurikulum, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 107. 
17

 Ibid, hal. 110 
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2. Kurikulum Menurut Para Ahli 

Adapun kurikulum menurut para ahli adalah sebagai berikut :
18

 

a. John Dewey. John Dewey (1902) sudah sejak lama telah 

menggunakan istilah kurikulum dan hubungannya dengan anak didik. 

Dewey menegaskan bahwa kurikulum dan anak didik merupakan dua 

hal yang berbeda tetapi kedua- duanya adalah proses tunggal dalam 

bidang pendidikan. Kurikulum merupakan suatu rekonstruksi 

berkelanjutan yang memaparkan pengalaman belajar anak didik melalui 

suatu susunan pengetahuan yang terorganisir dengan baik yang 

biasanya disebut kurikulum. 

b. Romine. Kurikulum dapat diartikan : 

Curriculum is interpreted do mean all of the organizd courses, 

activities, and experiences which pupils have under direction of the 

school, whether in the classroom or not. 

Kurikulum dapat diartikan pemahaman sebagai pedoman pelaksanaan 

semua kegiatan pembelajaran, aktifitas-aktifitas dan pengalaman-

pengalaman dengan siswa yang berlangsung di sekolah, baik dilakukan 

di kelas maupun diluar kelas. 

c. Hilda Taba. Kurikulum dapat diartikan : 

“A curriculum usually contains a statement of aims and of specific 

objectives; it indicates some selection and organization of content; it 

either implies or manifests certain patterns of learning and teaching, 

whether because the objectives demand them or because the content 

                                                             
18

 Oemar Hamalik, Op.cit. hlm.3. 
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organization requires them. Finally, it includes a program of 

evaluation of the outcomes”.  

Pengertian kurikulum menurut Hilda Taba menekankan pada tujuan 

suatu statemen, tujuan-tujuan khusus, memilih dan mengorganisir 

suatu isi, implikasi dalam pola pembelajaran dan adanya evaluasi. 

d. Orlosky and Smith. Kurikulum adalah bagian dari program sekolah. 

Kurikulum berisi apa yang diharapkan pada siswa dalam pembelajaran. 

e. Inlow. Kurikulum adalah usaha menyeluruh yang dirancang oleh 

pihak sekolah untuk membimbing murid memperoleh hasil 

pembelajaran yang sudah ditentukan. 

f. Kerr, J. F. Kurikulum adalah semua pembelajaran yang dirancang dan 

dilaksanakan secara individu ataupun secara kelompok, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. 

g. Beauchamp. Kurikulum adalah dokumen tertulis yang mengandung 

isi mata pelajaran yang diajar kepada peserta didik melalui berbagai 

mata pelajaran, pilihan disiplin ilmu, rumusan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 
19

 

Definisi di atas menggambarkan kurikulum dalam pendidikan secara 

umum, sedangkan cirri-ciri kurikulum pendidikan Islam sebagaimana 

yang telah diteliti oleh Al Syaibani, memiliki kecenderungan sebagai 

berikut : 

a. Menonjolkan tujuan agama dan akhlaq pada berbagai tujuan, 

kandungan, metode, alat, dan tekniknya 
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 Oemar Hamalik, Op.cit. hlm.4. 
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b. Memiliki perhatian yang luas dan kandungan yang menyeluruh. 

c. Memiliki keseimbangan antara kandungan kurikulum dari segi ilmu 

dan seni, kemestian, pengalaman, dan kegiatan pengajaran yang 

beragam. 

d. Berkecenderungan pada seni halus, aktivitas pendidikan jasmani, 

latihan militer, pengetahuan teknik latihan kejuruan, dan bahasa asing 

untuk perorangan maupun bagi mereka yang memiliki kesediaan bakat, 

dan keinginan. 

e. Keterkaitan kurikulum dengan kesediaan, minat, kemampuan, 

kebutuhan dan perbedaan perorangan diantara mereka.
20

 

Implementasi kurikulum dalam pendidikan khususnya di madrasah 

harus direncanakan dengan baik, dalam perencanaan kurikulum paling 

tidak ada lima hal yang mempengaruhi perencanaan dan pembuatan 

keputusan, yaitu filosofis, konten atau materi, manajemen pembelajaran, 

pelatihan, Guru dan sistem pembelajaran. Tujuan perencanaan kurikulum 

dikembangkan dalam bentuk kerangka teori penelitian terhadap kekuatan 

sosial, pengembangan masyarakat, kebutuhan dan gaya belajar siswa. 

Beberapa keputusan harus dibuat ketika merencanakan kurikulum dan 

keputusan tersebut mengarah pada spesifikasi berdasarkan kriteria. 

Merencanakan pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam 

perencanaan kurikulum, karena pembelajaran mempunyai pengaruh 

terhadap siswa dari pada kurikulum itu sendiri.
21 

                                                             
20

 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, Erlangga, Malang, hlm.151 
21

 Rusman, Manajemen Kurikulum, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, hal. 21. 
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Setelah melihat beberapa definisi para pakar tentang kurikulum dan 

setelah melihat praktek kurikulum di sekolah, peneliti berkesimpulan 

bahwa  kurikulum pada dasarnya acuan yang dipakai sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran praktis mengalami berbagai kendala, 

antara lain dalam analisis isi materi terkadang mengalami masalah karena 

apa yang menjadi  harapan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran 

terikat dengan standar yang ada, baik dari sisi waktu maupun dari sisi 

aturan teknis, maka madrasah harus melakukan terobosa-terobosan 

alternatif untuk menjembatani antara yang diharapkan dengan kenyataan 

yang ada, maka muatan lokal akan menjadi bagian penting dalam 

memberikan keleluasaan madrasah dalam memberikan materi-materi yang 

menjadi unggulan madrasah. 

Dari pengertian di atas maka peneliti menyimpulkan bahawasanya 

kurikulum adalah yaitu perangkat mata pelajaran serta program pendidikan 

yang diberikan dari suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang isinya 

menganai rancangan pelajaran yang nantinya akan diberikan untuk peserta 

didik dalam satu periode jenjang pendidikan 

3. Kurikulum Pendidikan Islam 

Kurikulum pendidikan Islam adalah bahan-bahan pendidikan Islam 

berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan 

sistematis diberikan kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan Islam. Atau dengan kata lain kurikulum pendidikan Islam 

adalah semua aktivitas, pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja 

dan secara sistematis diberikan oleh pendidik kepada anak didik dalam 
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rangka tujuan pendidikan Islam (H.syamsul Bahri Tanrere, 1993).[9] 

Konsep dasar kurikulum sebenarnya tidak sesederhana itu, tetapi 

kurikulum dapat diartikan menurut fungsinya sebagaimana pengertian 

berikut: 

a. Kurikulum sebagai program studi 

b. Kurikulum sebagai konten 

c. Kurikulum sebagai kegiatan terencana 

d. Kurikulum sebagai hasil belajar  

e. Kurikulum sebagai reproduksi cultural  

f. Kurikulum sebagai pengalaman belajar  

g. Kurikulum sebagai produksi 

Berdasarkan keterangan di atas, maka kurikulum pendidikan Islam 

itu merupakan satu komponen pendidikan agama berupa alat untuk 

mencapai tujuan.Ini bermakna untuk mencapai tujuan pendidikan agama 

(pendidikan Islam) diperlukan adanya kurikulum yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan Islam dan menunjang sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan.Maka dibutuhkanlah kurikulum sebagai alat yang memiliki 

berbagai fungsi (multi fungsi) demi terwujudnya final destination dari 

pendidikan itu sendiri. 

Ciri-ciri Kurikulum Pendidikan Islam Ciri-ciri kurikulum pendidikan 

islam Menurut al-Shaibani sebagaimana yang dikutip oleh Anin 

Nurhayati, dalam bukunya “Kurikulum Inovasi” , dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 
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a. Kurikulum pendidikan islam harus mewujudkan tujuan pendidikannya, 

materi pelajarannya.  Untuk pelajaran agama dan akhlak harus diambil 

dari Al-qur‟an dan Hadist serta  contoh-contoh suri tauladan dari 

tokoh-tokoh terdahulu yang baik 

b. Kurikulum pendidikan islam sangat memperhatikan pengembangan 

menyeluruh tentang aspek Pribadi siswa, yaitu dari intelektual, 

psikologis, sosial dan spitritual. Untuk pengembangan menyeluruh ini, 

kurikulum harus dengan tujuan pembinaan pada setiap aspek tersebut. 

Untuk para peserta didik harus diajarkan berbagai ilmu pengetahuan. 

c. Kurikulum pendidikan islam harus memperhatikan keseimbangan 

antara pribadi dan masyarakat, dunia dan akhirat, jasmani, akal dan 

rohani manusia. Keseimbangan itu tentunya bersifat relatif karena 

tidak dapat di ukur secara obyektif. 

d. Kurikulum pendidikan islam juga memperhatikan seni halus, yaitu seni 

ukir, pahat, tulis indah, gambar dan sejenisnya. Selain itu harus 

memperhatikan pendidikan jasmani, latihan militer, teknik 

ketrampilan, latihan kejuruan, pertukangan dan bahasa asing. 

Semuanya berdasarkan bakat dan minat. 

e. Kurikulum islam juga memperhatikan perbedaan-perbedaan 

kebudayaan di tengah masyarakat, baik itu kaitannya dengan 

kebutuhan dan masalah-masalah yang dihadapi masyarakat, 

keluwesan, serta menerima perkembangan dan perubahan. 

Kurikulum  pendidikan islam juga memiliki keserasian dengan 

kesesuaian perubahan zaman. 
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Dari penjelasan di atas bahwa sanya Pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang berdasarkan Alqur‟an dan As- sunnah selain mempunyai 

tujuan keilmuan, Pendidikan Islam juga mempunyai tujuan menjadikan 

manusia sebagai khalifah yang dapat menjalankan tugasnya dengan baik. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan adanya suatu program 

yang terencana yang  dapat mengantar proses pendidikan sampai pada 

tujuan yang diinginkan. Proses belajar mengajar, pelaksanaannya, sampai 

penilaian, dalam pendidikan lebih dikenal dengan istilah kurikulum 

pendidikan. 

4. Kurikulum Darurat 

Kurikulum berasal dari kata curriculum yang berarti lintasan untuk 

balap kereta kuda yang biasa dilakukan oleh bangsa Romawi pada zaman 

kaisar Gaius Julius Caesar di abad pertama tahun masehi. Namun, istilah 

tersebut digunakan untuk menggambarkan suatu konsep yang abstrak.
22 

Untuk mendapatkan rumusan tentang pengertian kurikulum, para 

ahli mengemukakan pandangan yang beragam. Dalam pandangan klasik, 

lebih menekankan kurikulum dipandang sebagai rencana pelajaran disuatu 

sekolah. Pelajaran-pelajaran dan materi apa yang harus ditempuh di 

sekolah, itulah kurikulum.
23 

Kurikulum dapat dilihat dalam tiga dimensi yaitu, sebagai ilmu 

(curriculum as a body of knowledge), sebagai system curriculum as a 

system) dan sebagai rencana (curriculum as a plan). Kurikulum sebagai  

                                                             
22

 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, Implementasi dan 

Inovasi (Bandung: Remaja Rosdakaraya, 2004), 15. 
23

 Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran: Filosofi, Teori dan Aplikasi (Bandung: 

Pakar Raya, 2004), 38. 
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ilmu dikaji konsep, landasan, asumsi, teori, model, praktis, prinsip-prinsip 

dasar tentang kurikulum. Kurikulum sebagai sistem dijelaskan kedudukan 

kurikulum dalam hubungannya dengan sistem dan bidang-bidang lain, 

komponen-komponen kurikulum, kurikulum berbagai jalur, jenjang, jenis 

pendidikan, manajemen kurikulum, dan sebagainya. Kurikulum sebagai 

rencana tercakup macam-macam rencana dan rancangan atau desain 

kurikulum. Kurikulum sebagai rencana ada yang bersifat menyeluruh 

untuk semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan dan ada pula yang khusus 

untuk jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
24

 

Kurikulum merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat 

strategis karena merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran memberikan makna bahwa di dalam kurikulum 

terdapat panduan interaksi antara Guru dan peserta didik. Dengan 

demikian, kurikulum berfungsi sebagai “nafas atau inti” dari proses 

pendidikan di sekolah untuk memberdayakan potensi peserta didik. 

Kurikulum pendidikan adalah sesuatu yang bersifat dinamis, bukan 

sebagai dokumen mati. Kurikulum bisa menyesuaikan konteks yang 

dihadapi seperti siswa, sekolah, dan masyarakat. Kebijakan di bidang 

kurikulum sebagai sebuah keputusan dan kesepakatan bersama di bidang 

pendidikan memiliki keterkaitan dengan tata kehidupan masyarakat yang 
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dilayani, antara subyek dan obyek mengalami keterkaitan, antara pembuat 

kebijakan dan pengguna kebijakan juga harus sinkron dan saling terkait 

satu dengan yang lainnya. 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 36 mengamanatkan agar kurikulum pada semua jenjang 

dan jenis pendidikan disusun dan dikembangkan dengan prinsip 

diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta 

didik, sesuai dengan jenjang pendidikan serta dalam rangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.
25

 

Berdasarkan prinsip diversifikasi tersebut, pemerintah dapat cukup 

memberikan panduan yang bersifat umum terkait gambaran pendidikan 

yang perlu dilakukan, sedangkan wujud kurikulum yang dijalankan dapat 

disusun oleh setiap satuan pendidikan. Dengan demikian pemerintah tidak 

lagi harus selalu menetapkan kurikulum yang bersifat nasional. Kurikulum 

yang berlaku pada satuan pendidikan penyusunannya dapat diserahkan di 

tingkat satuan pendidikan dalam bentuk Kurikulum Satuan Tingkat 

Pendidikan (KTSP) sebagai wujud  penerapan manajemen barbasis 

madrasah terutama pada masa darurat. 

Kurikulum darurat adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 

disusun dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan pada masa darurat 

dengan memperhatikan rambu-rambu ketentuan yang berlaku serta kondisi 

keterbatasan masing-masing satuan pendidikan di masa darurat. Masa 

darurat yang dimaksud bukan hanya pada masa darurat wabah Corona 
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 Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 36. 
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Virus Desease (Covid-19), tetapi berlaku pula pada masa darurat karena 

terjadi bencana alam, huru-hara dan sebagainya.
26

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kurikulum darurat merupakan rencana yang disusun dan 

dilaksanakan oleh satuan pendidikan pada masa darurat dengan 

memperhatikan rambu-rambu ketentuan yang berlaku serta kondisi 

keterbatasan masing-masing satuan pendidikan di masa darurat. 

Konsep kurikulum darurat sebagaimana dalam Surat Keputusan 

Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI Nomor 2791 Tahun 2020 

tentang Panduan Kurikulum Darurat Madrasah adalah sebagai berikut:
27 

a. Kurikulum Darurat adalah kurikulum yang disusun dan dilaksanakan 

oleh satuan pendidikan pada masa darurat. Oleh karena itu semua 

aspek yang berkenaan dengan perencanaan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar disesuaikan dengan kondisi 

darurat yang terdapat dan dirasakan oleh setiap satuan pendidikan 

madrasah. Mempertimbangkan kondisi darurat setiap daerah dan 

madrasah berbeda, maka implementasi  kurikulum darurat setiap 

satuan pendidikan bisa berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan masing-masing. 

b. Dalam menyusun kurikulum darurat, satuan pendidikan dapat 

melakukan modifikasi dan inovasi KTSP, disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan madrasahnya. Madrasah dapat melakukan modifikasi 

dan inovasi dalam bentuk struktur kurikulum, beban belajar, strategi 
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 Kementerian Agama Republik Indonesia, Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 

Islam Nomor 2791 Tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum Darurat Madrasah, hal. 5-6. 
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pembelajaran, penilaian hasil belajar dan lain sebagainya. Misalnya 

dalam satu hari dibatasi hanya ada dua atau tiga mata pelajaran yang 

diajarkan, terutama pada mata pelajaran utama, peminatan dan 

sebagainya. 

c. Pada masa darurat, seluruh siswa harus tetap mendapatkan layanan 

pendidikan dan pembelajaran dari madrasah. Kegiatan pembelajaran 

tidak hanya mengandalkan   tatap   muka   antara Guru dengan siswa, 

tetapi siswa dapat melakukan belajar dari rumah dengan 

bimbingan/pemantauan oleh Guru dan orangtua. 

d. Belajar dari rumah tidak harus memenuhi tuntutan kompetensi (KI-

KD) pada kurikulum, tetapi lebih ditekankan pada pengembangan 

karakter, akhlak mulia, ubudiyah, kemandirian dan kesalehan sosial 

lainnya.
27

 

Dari konsep Kurikulum darurat di atas merupakan kurikulum darurat 

yang hanya diterapkan pada masa darurat. Bila kondisi sudah normal, 

maka kegiatan pembelajaran harus kembali dilaksanakan secara normal 

seperti biasanya. 

Menurut peneliti bahwasanya kurikulum darurat yang dimaksud 

dalam tesis ini adalah kurikulum pada masa pandemic Covid-19  dimana 

pembelajaran menyatukan antara daring  dan luring. 
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B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi 

sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajaran dalam diri peserta 

didik. Dalam pembelajaran ada tiga aspek yang mencakup yaitu: (1) 

peserta didik merupakan faktor yang paling penting sebab tanpa peserta 

didik tidak akan ada proses belajar. (2) proses belajar adalah apasaja yang 

dihayati peserta didik apabila mereka belajar, bukan apa yang harus 

dilakukan pendidik untuk membelajarkan materi pelajaran. (3) situasi 

belajar adalah lingkungan tempat terjadinya proses belajar dan semua 

faktor yang memengaruhi proses belajar seperti pendidik, kelas, dan 

interaksi di dalamnya. 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas mengajar Guru dan 

aktivitas belajar peserta didik, inilah yang sering disebut interaksi 

pemebelajaran. Adapun pengertian pembelajaran itu sendiri adalah 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling memengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Gerry pengertian lain pembelajaran adalah “proses yang 

diselenggarakan Guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar, 

bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan keterampilan 

dan sikap.” 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan aktifitas interaksi 

edukatif antara Guru dengan peserta didik dengan didasari oleh adanya 
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suatu tujuan yang baik berupa pengetahuan, dan sikap maupun 

keterampilan.
28

 Pembelajaran itu merupakan serangkaian kegiatan yang 

meliputi: 

a. Perencanaan Pembelajaran  

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan 

keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan. Dengan demikian, proses suatu perencanaan harus dimulai dari 

penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta 

dokumen yang lengkap, kemudian menetapkan langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Ketika kita 

merencanakan, maka pola pikir kita diarahkan bagaimana agar tujuan 

itu dapat dicapai secara efektif dan efesien. Perencanaan itu pada 

dasarnya adalah suatu proses dan cara berpikir yang dapat membantu 

menciptakan hasil yang diharapkan. 

Jadi perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 

keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 

pembelajaran tertentu, yakni tentang perubahan prilaku serta 

serangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya 

pecapaian tertentu.
29

 

Ada beberapa ciri-ciri yang terkandung dalam sebuah 

pembelajaran, yaitu: 
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a. Memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk peserta didik dalam 

suatu  perkembangan. 

b. Fokus materi jelas, terarah dan terencana dengan baik 

c. Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi  

berlangsungnya kegiatan pembelajaran 

d. Tindakan pendidik yang cermat dan tepat 

b. Proses Pembelajaran 

Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar, dalam arti 

sempit, pembelajaran merupakan suatu proses belajar agar seseorang 

dapat melakukan kegiatan belajar. Sedangkan belajar adalah suatu 

proses perubahan tingkah laku karena interaksi individu dengan 

lingkungan dan pengalaman.
30

  Sebagaimana yang terdapat dalam UU 

RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) menyebutkan bahwa, pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Menurut Miarso (dikutip oleh Eveline Siregar dan 

Hartini Nara), pembelajaran adalah usaha pendidikan yang 

dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelum proses dilaksanakan serta pelaksanaannya terkendali.
31

 

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa, 

proses pembelajaran merupakan proses   yang   dilakukan oleh 

pendidik untuk membelajarkan peserta didik pada lingkungan belajar 
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tertentu dan akhirnya terjadi perubahan tingkah laku. Dalam proses 

pembelajaran telah mengubah peran pendidik dan peserta didik.  

Peran pendidik : 

1) Sebagai penyampai pengetahuan, sumber utama informasi, ahli 

materi, dan sumber segala jawaban, menjadi fasilitator 

pembelajaran dan mitra belajar. 

2) Dari mengendalikan dan mengarahkan semua aspek pembelajaran, 

menjadi lebih banyak memberikan alternatif dan tanggung jawab 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Sementara itu 

peran peserta didik dalam pembelajaran yaitu: 

a) Dari penerima informasi yang pasif menjadi aktif dalam 

proses pembelajaran 

b) Dari mengungkapkan   kembali pengetahuan menghasilkan  

berbagai pengetahuan lain 

c) Dari pembelajaran sebagai aktivitas individual menjadi   

pembelajaran berkolaboratif dengan peserta didik lain.
32

 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Pengertian evaluasi yang disampaikan oleh Sudjana (Nana 

Sudjana, 1991) lebih banyak ditekankan pada batasan sebagai proses 

menyalurkan atau memberikan nilai kepada suatu objek tertentu 

dengan mempertimbangkan suatu kriteria tertentu. Dengan adanya 

batasan-batasan tertentu, seseorang harus melewati semua kriteria 
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untuk mencepai sebuah tujuan akhir yang diinginkannya. Evaluasi 

telah mencakup sejumlah metode atau teknik yang tidak akan pernah 

bisa dilanggar maupun diabaikan oleh seorang pendidik. Evaluasi 

bukanlah suatu kumpulan teknik semata, namun lebih kepada proses 

berkelanjutan yang tentunya akan mendasari keseluruhan kegiatan atau 

sebuah aktivitas pembelajaran. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, Evaluasi adalah  

kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, 

yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. 

Dari kesimpulan di atas bahwa Evaluasi Pembelajaran juga dapat 

dimaksud sebagai suatu tindakan terorganisir yang sengaja 

diciptakanuntuk mengetahui kondisi suatu objek dengan cara memakai 

instrumen yang kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan sebuah 

tolak ukur sehingga dapat memperoleh suatu kesimpulan. Evaluasi 

pembelajaran juga memiliki tujuan, yaitu untuk mengetahui sudah 

sejauh mana objek tersebut memahami materi pembelajaran yang 

diberikan pendidik dan sudah berapa persen peserta didik yang 

berhasil meraih nilai-nilai tertinggi sehingga pendidik dapat 

memutuskan untuk kembali mengulang materi pelajaran tertentu natau 

tidak.
33
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2. Komponen-komponen Pembelajaran 

Ada beberapa komponen pembelajaran, berikut ini: 

a. Tujuan Pembelajaran Tujuan Pembelajaran pada dasarnya adalah 

kemampuan-kemampuan yang diharapkan peserta didik setelah 

memperoleh pengalaman belajar. 

b. Materi Pembelajaran Materi pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang dipelajari peserta didik. Karena itu, penentuan 

materi pembelajaran harus berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, 

misalnya berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengalaman 

lainnya. 

c. Kegiatan Pembelajaran Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik dan 

peserta didik terlibat dalam sebuah interaksi dengan materi 

pembelajaran . 

d. Metode Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

e. Media Merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. 

f. Sumber Belajar Segala sesuatu yang dipergunakan sebagai tempat 

dimana materi pelajaran terdapat. 

g. Evaluasi Evaluasi merupakan aspek yang penting, yang berguna untuk 

mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah 

tercapai.
34
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3. Pembelajaran Daring atau E-Learning 

a. Konsep Pembelajaran Daring atau E-Learning 

Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi didunia 

maka kosepsi penyelenggaraan pembelajaran telah bergeser pada upaya 

perwujudan pembelajaran modern. Sebenarnya sebagaimana kita 

ketahui perkembangan modern juga telah berpengaruh seiring dengan 

pesatnya perkembangan dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, 

namun hal tersebut masih dalam sifat software intelligence. Dalam 

beberapa waktu terakhir pendidikan berbasis teknologi telah 

berkembang dengan pesat setelah Robert Heinich, Leslie, J. Briggis, 

dan Rita Rachey mengembangkan konsep teknologi pembelajaran, 

yang walaupun pada hakikatnya konsep teknologi pendidikan ini 

masih tertuju pada usaha menghadirkan prosedur-prosedur pemecahan 

masalah belajar manusia, namun salah satu pemecahan tersebut 

dewasa ini telah ditemukan, yaitu inovasi dalam model pembelajaran 

berbasis teknologi informasi.
35

 

Adanya teknologi dalam pendidikan ini menjadikan pembelajaran 

saat ini dapat berlangsung secara jarak jauh dan tidak memerlukan tatap 

muka hal ini menjadi berkembang akhir-akhir ini dikala masa pandemi 

Covid-19  melanda dunia dan mengharuskan seluruh pembelajaran di 

sekolah diberhentikan dengan batas waktu yang belum pasti dan 

mengahruskan dunia pendidikan beralih dan mulai beradaptasi dengan 
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pembelajaran secara jarak jauh dengan E- learning atau yang sering 

kita dengar dengam pembelajaran dalam jaringan atau (daring). 

Bertolak dari teori di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa, 

pembelajaran online adalah pembelajaran yang dalam proses belajarnya 

menggunakan media dan dilaksanakan dalam jaringan. 

b. Internet sebagai Media Pengajaran 

Internet merupakan jaringan komunikasi dalam skala dunia yang 

memungkinkan komunikasi terjadi secara cepat dan luas. Kemudian 

hal ini dewasa ini banyak dimanfaatkan oleh pelaku pendidikan untuk 

membangun jejaring pembelajaran yang memungkinkan pembelajaran 

dapat berlangsung dimanapun mereka berada. Peran dari pembelajaran 

dalam jaringan atau (daring) ini dalam pemanfaatannya untuk 

pendidikan suda mulai bergeser peran dan kedudukannya dari asalnya 

sebagai sistem dan atau peralatan elektronik ke arah media penyalur 

pesan pembelajaran. 

Kejadian inilah yang akhirnya diformulasikan suatu interverensi 

antara internet dan proses pendidikan sehingga perannya mampu 

memberikan arti dan optimalisasi kualitas interaksi antar peserta didik 

dan pendidikdalam jangka waktu dan ruang serta kondisi dan keadaan 

yang lebih luas dan menyeluruh. Karena kecenderungannya internet 

digunakan dalam proses pengajaran maka media penyalur pesan dan 

materi pembelajaran sudah mulai mencakupi segala sesuatu yang 

menyerupai internet dengan karakter bermuatan elektronik dan bukan 
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berupa fisik, namun mampu membangkitkan mentalitas peserta didik 

dan pendidik. 

Dalam internet juga terdapat bahan ajar, sumber rujukan foto, 

ilustrasi, peristiwa, animasi, hubungan antara konsep dan teori, 

koneksitas antar kata inti dari sebuah ilmu, dan bahkan upaya-upaya 

pengembangannya. Dalam bentuk dan peran yang demikian maka, 

pesan dapat tersampaikan kepada peserta didik dengan cepat.
36

 

c. Apliksi Internet untuk Pengajaran 

Internet menyediakan berbagai kemudahan bagi dunia pendidikan 

dan pengajaran. Sebenarnya, suatu institusi yang akan mengadakan 

pengajaran online tidak perlu bersusah payah untuk membangun 

perangkat lunak untuk e-learning yang dibutuhkannya. Telah tersedia 

berbagai pilihan aplikasi yang dapat dimanfaatkan demi 

memperlancar berjalannya sebuah proses pembelajaran. Pilihan 

aplikasi yang disajikan pun beragam mulai dari yang gratis (di bawah 

open source project) hingga komersial (di bawah vendor tertentu). 

d. LSM (Learning Management System) 

LMS merupakan kendaraan utama dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran. Kumpulan perangkat lunak yang ada didesain dengan 

maksud pengaturan pada tingkat individu, ruang kuliah, dan institusi. 

Karakter utama LSM adalah pengguna yang merupakan pengajar dan 

peserta didik, yang mana keduanya berkoneksi dengan internet untuk 

menggunakan aplikasi ini. 
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e. CBT (Computer Based Training) dan CAP (Course Authoring 

Package) 

Computer Based Training adalah perangkat lunak online untuk 

melaksanakan pembelajaran secara lokal pada masing-masing komputer 

peserta didik, yang kebanyakan digunakan secara offline karena faktor 

bandware yang dibutuhkan CBT untuk proses large video. CAP adalah 

perangkat lunak untuk mengembangkan isi perangkat lunak CBT. 

f. JDT (java Development Tools) 

JDT adalah lingkungan tempat para peserta didik memperoleh 

pengalaman praktis dalam menggunakan bahasa pemrograman java 

(hands on experience). JDT umumnya dipasang secara offline pada 

msing-masing komputer peserta didik. 

g. Zoom 

Zoom ialah aplikasi pertemuan dengan kualitas HD dan dapat 

digunakana dengan gratis dengan video dan berbagai layar dengan 

kapsitas dapat mencapai 100 orang. 

C. Mata Pelajaran Fiqih 

1. Pengertian Fiqih 

Fiqih menurut bahasa, bermakna: tahu dan paham. Dan menurut 

istilah Fiqih ialah ilmu syari‟at orang yang mengetahui ilmu 

dinamakan dengan Faqih. Di dalam Al-Qur‟an tidak kurang dari 19 ayat 

yang berkaitan dengan kata Fiqih dan semuanya dalam bentuk kata kerja, 

seperti di dalam Surat At-Taubah ayat 122, yang berbunyi: 
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Artinya: Hendaklah dari tiap-tiap golongan mereka ada serombongan 

orang yang pergi untuk memahami (mempelajari) agama agar 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
37

 

Terdapat juga di dalam Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari, yang berbunyi “Barang siapa dikenhendaki Allah menjadi orang 

yang baik disisi-Nya niscaya kepadanya pemahaman (yang mendalam) 

dalam pengetahuan agama”.
38

 

Dari ayat dan hadist di atas dapat disimpulkan bahwa Fiqih itu berarti 

mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran-ajaran agama secara 

menyeluruh. Jadi dalam pengertian Fiqih mempunyai arti yang sangat luas 

sama dengan pengertian syari‟ah dalam arti yang sangat luas. Inilah 

pengertian Fiqih pada abad pertama Islam. 

2. Prinsip-prinsip Fiqih Islam 

Prinsip Fiqih atau hukum Islam adalah titik tolak pelaksanaan 

ketetapan-ketetapan Allah SWT yang berkaitan dengan orang yang terkena 

beban hukum (Mukallaf), baik yang berbentuk perintah, maupun larangan 

atau pilihan-pilihan. Prinsip yang paling utama adalah ketauhidan, 

keadilan dan kemanusiaan. Dalam prinsip ketauhidan sebagai tolak ukur 

dan salah satu  perbuatan manusia yang baik. 

Dengan prinsip ketauhidan, semua manusia memiliki hak yang sama 

untuk mendapat sebuah hubungan dengan Allah tanpa perantara, karena 
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Allah tidak pernah pandang bulu sebagaimana ditegaskan dalam surat Al-

Baqarah ayat 186 yang berbunyi: 

Artinya: Da apabila hamba-hamba-Ku bertanya  kepadamu 

(Muhammad) tentang Aku maka sesungguhnya Aku dekat. Aku 

kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa 

kepada-ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan 

beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.
39

 

Dalam prinsip-prinsip Fiqih atau hukum Islam yang dijadikan sebuah 

landasan idiil sebagai berikut: 

a. Prinsip Tauhidullah, bahwa semua paradigma berpikir yang 

digunakan untuk menggali kandungan ajaran Islam yang termuat 

dalam Al- Qur‟an dan Al-Hadist, dalam konteks ritual maupun sosial, 

harus bertitik tolak dari nilai-nilai ketauhidan, yakni tentang segala 

yang ada dan yang mungkin ada, bahkan yang mustahil ada adalah 

diciptakan oleh Allah SWT. 

b. Prinsip Insaniyah, prinsip kemanusiaan bahwa produk akal manusia 

yang dijadikan rujukan dalam sebuah prilaku sosial maupun sistem 

budaya yang harus bertitik tolak dari nilai-nilai kemanusiaan. 

c. Prinsip Tasamuh, adalah prinsip tentang toleransi, sebagai titik tolak 

pengamalan hukum Islam karena cara berfikir manusia yang berbeda- 

beda satu sama lain yang harus saling menghargai dan mengakui 

bahwa kebenaran tentang hasil pemikiran manusia bersifat relatif. 
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d. Prinsip Ta‟awun, yaitu prinsip tentang tolong menolong, sebagai titik 

tolak kehidupan manusia sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan.
40

 

3. Materi Pembelajaran Fiqih  

Pada hal ini mengingat belajar adalah proses bagi siswa dalam 

membangun gagasan atau pemahaman sendiri, maka kegiatan 

pembelajaran hendaknya memberi kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan hal-hal itu secara lancar dan termotivasi .suasana belajar yang 

diciptakan oleh Guru harus melibatkan siswa secara aktif misalnya 

mengamati, bertanya dan mempertanyakan, menjelaskan
29

.  

Adapun dalam hal ini materi pembelajaran Fiqih dari acuan kemenag 

yang diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kelas VII 

Tabel Materi Pembelajaran Fiqih Kelas VII 1.1 

Semester 1 Bab 1: Menjaga kelangsungan hidup 

manusia   dan lingkungan melalui 

pengenalan alat alat bersuci 

Bab 2: Bersuci dengan cara nyang 

tepat menjadikan hidup lebih sehat 

Bab 3: Shalat fardu lima waktu 

sebagai pembentuk karakter disiplin 

Bab 4: Mengembangkan nilai-nilai 

demokrasi melalui shalat berjamaah 
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Bab 5: Membentuk pemimpin yang 

optimis melalui berdikir dan berdoa 

setelah shalat 

Bab 6: Belajar bertanggung jawab 

melalui pelaksanaan shalat jumat 

Semester II Bab 7: Mensyukuri nikmat Allah 

melalui shalat fardu jama‟ dan qoshor 

Bab 8: Belajar istiqomah melalui 

shalat fardu dalam kondisi tertentu 

Bab 9: Mengamalkan nilai percaya 

diri dan tasamuh dengan shalat 

sunnah muakad dan ghairu muakad 

 

b. Kelas VIII 

Tabel Materi Pembelajaran Fiqih Kelas VIII 1.2 

Semester 1 Bab 1: Sujud sahwi, sujud syukur 

dan sujud tilawah 

Bab 2: Dengan zakat jiwa dan harta 

menjadi bersih 

Bab 3: Puasa fardu dan puasa sunnah 

Bab 4: Dengan i‟tikaf hati menjadi 

tentram 

Semester II Bab 5: Indahnya berbagi dengan 

sedekah, hibah, dan hadiah 



45 

 

 
 

Bab 6: Ketentuan haji dan umrah 

Bab 7: Ketentuan makanan halal dan 

haram 

 

 

c. Kelas IX 

Tabel Materi Pembelajaran Fiqih Kelas IX 1.3 

Semester 1 Bab 1: Penyembelihan hewan 

Bab 2: Pengertian kurban dan 

hukumnya 

Bab 3: Akikah 

Semester II Bab 4: Jual Beli 

Bab 5: Taawun dalam islam  

Bab 6: Ajal pasti tiba 

 

D. Model-model Pembelajaran Fiqih  

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran menurut Trianto bisa di definisikan sebagai 

sebuah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar, untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan para Guru dalam merancang dan melaksanaan 

pembelajaran.
41
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Menurut Joyce & Weil sebagaimana yang dikutip oleh   hidayat, model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pelajaran dan membimbing pembelajaran dan disusun 

berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, 

sosiologis, analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Sunhaji mendefinisikan model pembelajaran secara sederhana yaitu 

bungkus (bingkai) dari penerapan suatu pendekatan, strategi, metode, serta 

teknik pembelajaran.
42

 

Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah model 

pembelajaran memuat pendekatan, strategi, metode, serta teknik 

pembelajaran yang terangkai satu sama lain dalam sebuah kegiatan 

pembelajaran. Berikut gambar tentang model pembelajaran yang di 

dalamnya mengandung rangkaian pendekatan, strategi, metode, serta 

teknik pembelajaran. 

Secara sederhana, berdasarkan pendapat para ahli tentang definisi 

model pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan desain atau rancangan dari suatu pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran atau teori-teori yang mendukung 

dalam rangka mencapai tujuan dari pembelajaran yang didalamnya 

mengandung rangkaian pendekatan, strategi, metode, serta teknik 

pembelajaran. 
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Sebuah model pembelajaran yang baik memiliki ciri-ciri tertentu. 

Menurut Fathurrohman dan Sulistyorini, ciri-ciri model pembelajaran yang 

baik adalah sebagai berikut: Pertama, adanya keterlibatan intelektual- 

emosional peserta didik melalui kegiatan mengalami, menganalisis, 

berbuat, dan pembentukan sikap. Kedua, adanya partisipasi peserta didik 

secara aktif dan kreatif selama pelaksanaan model pembelajaran 

berlangsung. Keempat, Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, 

mediator, dan motivator. Kelima, penggunaan berbagai motode, alat, dan 

media pembelajaran. Dari ciri-ciri ini dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran yang baik lebih menekankan keaktifan peserta didik   di 

banding guru. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dibanding hanya 

sekedar orang yang mentransfer ilmu kepada peserta didik.
43

 

2. Macam-macam Model Pembelajaran Fiqih 

Adapun berbagai model-model pembelajaran yang sangat populer 

dalam kurikulum 2013 sehingga mampu diterapkan pada pembelajaran 

tematik di SD/MI dengan tujuan menuntun peserta didik bisa berpikir 

tingkat tinggi/HOTS sebagai berikut:
44

 

a. Model pembelajaran Accelerated learning (AL)
 

Accelerated learning adalah cara belajar alami yang berakar 

pada zaman kuno. Pembelajaran yang dipercepat dikembangkan 

setelah Lynn Schroeder dan  Sheila Ostrader memperkenalkan 

karya psikiater Bulgaria Georgi  Lozanov dalam buku 
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Superlearning tahun 1970-an mereka. Belajar melibatkan seluruh 

tubuh dan pikiran; belajar adalah mencipta, bukan mengkonsumsi; 

kolaborasi membantu proses belajar; belajar terjadi pada berbagai 

tingkatan secara bersamaan; belajar berasal dari pekerjaan itu 

sendiri; itulah prinsip-prinsip dari Accelerated learning.
45 

Accelerated Learning merupakan pembelajaran yang 

dipercepat. Konsep dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa 

pembelajaran itu berlangsung secara cepat, menyenangkan, dan 

memuaskan dan memberikan pemahaman yg menyeuruh. Pemilik 

konsep ini, Dave Meier, menyarankan kepada Guru agar dalam 

mengelola kelas menggunakan pendekatan Somatic, Auditory, 

Visual, dan Intellectual (SAVI). Somatic dimaksudkan sebagai 

learning by moving and doing (belajar dengan bergerak dan 

berbuat). Auditory adalah learning by talking and hearing (belajar 

dengan berbicara dan mendengarkan). Visual diartikan learning by 

observing and picturing (belajar dengan mengamati dan 

mengambarkan). Intellectual maksudnya adalah learning by 

problem solving and reflecting (belajar dengan pemecahan 

masalah dan melakukan refleksi). 

Bobbi De-Porter menganggap pembelajaran akselerasi dapat 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan yang 

mengesankan, dengan upaya yang normal dan dibarengi 
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kegembiraan. Cara ini menyatukan unsur-unsur yang sekilas 

tampak tidak mempunyai persamaan, misalnya hiburan, 

permainan, warna, cara berpikir positif, kebugaran fisik dan 

kesehatan emosional. Namun semua unsur ini bekerja sama untuk 

menghasilkan pengalaman belajar yang efektif.
46 

Meier mengajak untuk memperbarui pendekatan terhadap 

pembelajaran untuk memenuhi tuntutan adanya dinamika 

kebudayaan yang bermetabolisme tinggi ini dan perlu melakukan 

perubahan yang bersifat sistemis bukan bersifat kosmetik, organis 

bukan sekedar mekanis. Tujuan pembelajaran akselerasi adalah 

menggugah kemampuan belajar para pelajar dengan sepenuhnya, 

membuat belajar lebih menyenangkan dan memuaskan bagi siswa, 

juga memberikan sumbangan sepenuhnya pada kebahagiaan, 

kecerdasan, kompetensi, dan keberhasilan belajar siswa.
47 

Accelerated Learning adalah pertama-tama dan terutama tujuan, 

bukan sarana. Dengan kata lain, pembelajaran Accelerated 

Learning adalah hasil yang dicapai, bukan metode yang 

digunakan. Sangat penting untuk mengaitkan pembelajaran 

akselerasi dengan hasil dan bukan dengan metode tertentu 

(permaianan, musik, warna, aktivitas, dan sebagainya) tetapi 

dalam bingkai keagamaan Islam. Metode apapun yang dapat 
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mempercepat dan meningkatkan pembelajaran adalah dalam 

definisi ini, termasuk metode pembelajaran akselerasi. Dan 

metode apapun yang tidak mendorong pembelajaran yang cepat 

dan meningkat bukanlah metode pembelajaran akselerasi 

meskipun metode itu dianggap cerdik, atau kreatif atau 

menyenangkan. 

Pembelajaran tidak secara otomatis meningkat dengan 

menyuruh orang berdiri dan bergerak ke sana kemari. Akan tetapi, 

menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan 

penggunaan semua indra dapat berpengaruh besar pada 

pembelajaran. Ini dinamakan belajar SAVI. Unsur-unsurnya 

adalah: 

1) Somatis : Belajar dengan bergerak dan berbuat 

2) Auditori : Belajar dengan berbicara dan mendengar 

3) Visual : Belajar dengan mengamati dan menggambarkan 

4) Intelektual :  Belajar dengan memecahkan masalah 

Keempat cara belajar ini harus ada dalam belajar dan 

berlangsung optimal. Karena unsur-unsur ini semuanya terpadu, 

belajar yang paling baik bisa berlangsung jika semuanya itu 

digunakan secara simultan.
48

 

Adapun langkah-langkah pengembangan model yang 

ditempuh dalam pengembangan model pembelajaran Accelerated 
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Learning dibagi menjadi 4 (empat) langkah, yakni : mempelajari 

kurikulum, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator 

dan tujuan pembelajaran, menetapkan alokasi waktu yang 

disesuaikan dengan topik pembelajaran, dan implementasi model.
49

 

b. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
 

1) Definisi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
 

Banyak terdapat model-model pembelajaran yang kerap 

dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan. Salah satu model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengeksplor kemampuannya adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Beberapa 

pendapat tentang definisi model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) jika digabungkan adalah sebagai berikut:
50

 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran 

yang melibatkan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan 

untuk melakukan konfrontasi terhadap kenyataan, kemampuan 

untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleks, 

menyajikan masalah pada awal pembelajaran, sesuai dengan 

perspektif konstruktivisme yang memiliki prinsip bahwa 

pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri baik secara 
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personal maupunsosial,
51

 mengarahkan peserta didik untuk 

memecahkan masalah disekitar lingkungan belajar peserta 

didik,
52

 serta menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir 

kritis, kreatif, dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi 

pelajaran.
53

 

Dari beberapa definisi model pembelajaran problem based 

Learning (PBL) memiliki ciri-ciri tertentu yaitu merupakan 

pembelajaran yang menyajikan masalah di awal pembelajaran, 

menggunakan berbagai macam kecerdasan, serta agar peserta 

didik mampu berpikir kritis, kreatif, dan memiliki keterampilan 

pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep esensial. 

Dalam pembelajaran berbasis masalah, Guru memberikan 

terlebih dahulu masalah kepada peserta didik untuk diinvestigasi, 

inkuiri dan dipecahkan, peserta didik membangun konsep dan 

prinsip dari suatu materi dengan kemampuannya sendiri yang 

mengintegrasikan keterampilan dan pengetahuan yang sudah 

dipahami sebelumnya. Selain itu, model pembelajaran Problem 
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Based Learning (PBL) menuntut peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk menemukan dan 

menerapkan ide mereka sendiri dalam memecahkan masalah 

sehingga menunjang peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatifnya. Sementara untuk menentukan 

benar tidaknya pengetahuan yang diperoleh atau cara pemecahan 

masalah yang dilakukan, peserta didik harus mengeceknya 

kembali langkah- perlangkah sehingga kemampuan berpikir 

kritisnya terlatih.
54

 

Pembelajaran berbasis masalah diorientasikan kepada 

pemecahan berbagai masalah terutama yang terkait dengan 

aplikasi materi pelajaran di dalam kehidupan nyata. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu mereka 

mendefinisikan apa yang mereka tidak tahu dan apa yang perlu 

mereka ketahui untuk memahami dan memecahkan masalah.
55

 

Pembelajaran berbasis masalah memberikan porsi keaktifan yang 

besar terhadap peserta didik. Guru mendapat porsi yang lebih 

sedikit. 

Pengembangan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) didasari oleh prinsip enquiry learningenquiry 

learning yang memandang belajar adalah upaya untuk 

menemukan sendiri pengetahuan serta teori-teori psikologi 
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belajar dan pembelajaran modern yang menjelaskan bahwa 

pengetahuan akan lebih diingat dan dikemukakan kembali secara 

lebih efektif jika belajar dan pembelajaran didasarkan dalam 

konteks manfaatnya di masa depan.
56

  

Dalam pembelajaran berbasis masalah, Guru tidak 

mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, namun 

sifatnya hanya membantu peserta didik untuk menemukan 

sendiri ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang ditemukan 

sendiri oleh peserta didik akan jauh lebih berkesan dan 

bermakna. 

Dalam model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, 

pembimbing, dan motivator. Peserta didik dituntut untuk 

mengembangkan pengetahuannya sendiri. Guru hanya 

memberikan persoalan yang nyata kepada peserta didik, 

membimbing dalam proses penyelidikan, memfasilitasi dialog 

antar peserta didik, serta memberikan dukungan dan motivasi 

untuk meningkatkan intelektual peserta didik. 

Pembelajaran berbasis masalah bisa sukses jika mendapat 

dukungan dari berbagai pihak. Guru perlu memilih bahan 

pembelajaran yang memiliki permasalahan. Materi pelajaran 

tidak sebatas hanya pada buku teks sekolah, tetapi juga dapat 

diambil dari peristiwa yang terjadi di lingkungan sekolah 
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maupun masyarakat. Materi yang dipilih oleh dalam 

pembelajaran berbasis masalah harus materi yang terkait lansung 

dengan kehidupan nyata.
57 

2) Karakteristik Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL)  

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai 

berikut: Pertama, Permasalahan menjadi poin permulaan dalam 

belajar. Kedua, Permasalahan yang diangkat adalah 

permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur. 

Ketiga, Permasalahan membutuhkan perspektif ganda. Keempat, 

Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta 

didik, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan 

identifikasi. Kelima, hal yang utama adalah belajar pengarahan 

diri. Keenam, Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam. 

Ketujuh, belajar adalah dengan kolaboratif, komunikasi dan 

kooperatif. Kedepalan, Pengembangan keterampilan inquiry dan 

pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi 

pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan. 

Kesembilan, Keterbukaan proses dalam pembelajaran meliputi 

sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar. Kesepuluh, 

melibatkan evaluasi dan review pengalaman peserta didik dan 

proses belajar. 
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karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Ibrahim dan Nur sebagaimana yang dikutip oleh Agus N. 

Cahyo mengemukakan karakteristik model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan bahasa yang lebih 

sederhana. Diantara karakteristik model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) diantaranya: a. Pembelajaran berpusat 

pada peserta didik; b. Belajar terjadi dalam kelompok kecil; c. 

Guru berperan sebagai fasilitator; d. Masalah membentuk fokus 

pengaturan dan stimulus pada pembelajaran; e. Masalah adalah 

wahana pengembangan keterampilan peserta didik dalam 

memecahkan masalah; f. Masalah adalah struktur kacau dan 

ranah khas; g. Informasi baru diperoleh dengan belajar mandiri.
58

 

masalah. Dari uraian di atas, poin yang menjadi karakteristik 

utama model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah adanya masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah bisa berjalan efektif jika 

telah memenuhi beberapa syarat. Berikut syarat yang harus 

terpenuhi agar terbangun situasi kelas yang efektif dalam 

pembelajaran berbasis masalah: Pertama, atmosfer kelas harus 

dapat memfasilitasi suatu ekplorasi makna serta membuat peserta 

didik merasa aman dan merasa diterima. Kedua, dalam 

pembelajaran, peserta didik harus sering diberi kesempatan untuk 

mengonfrontasikan informasi baru dengan pengalamannya 
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selama proses pencarian makna. Kesempatan seperti itu jangan 

timbul dari dominasi Guru tetapi harus timbul dari banyaknya 

kesempatan peserta didik untuk menhadapi tantangan- tantangan 

baru berdasarkan pengalaman masa lalunya. Ketiga, makna baru 

tersebut harus diperoleh melalui proses penemuan secara 

personal.
59

 Jika pembelajaran berbasis masalah tidak berjalan 

efektif dan semestinya, kemungkinan ada salah satu syarat yang 

tidak terpenuhi sehingga tujuan dari pembelajaran berbasis 

masalah tersebut tidak terpenuhi secara maksimal.
60

 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki tujuan yang lebih 

kompleks dibanding model pembelajaran yang lain. 

Pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir dan 

memecahkan masalah, membantu peserta didik belajar peranan 

orang dewasa yang autentik, menjadi pembelajar yang mandiri 

serta memiliki keterampilan penyelidikan.
61

 

Pembelajaran berbagai masalah layaknya model 

pembelajaran lain yang memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Diluar kelebihannya, pembelajaran berbasis masalah memiliki 

kekurangan diantaranya keberhasilan pembelajaran berbasis 

masalah membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan, 
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serta jika peserta didik tidak berminat dan tidak yakin mampu 

memecahkan masalah, maka mereka akan merasa enggan untuk 

mencoba.
62

 

Beberapa kekurangan tersebut menyebabkan tidak setiap 

lembaga pendidikan mampu menyelenggarakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) secara efektif dan 

tujuannya tercapai secara maksimal. Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) menuntut sesuatu yang ideal, 

yaitu tersedianya sarana dan prasarana, media pembelajaran, 

serta kompetensi Guru dan peserta didik yang baik. Hanya 

lembaga-lembaga pendidikan yang sudah maju yang mampu 

memenuhi persyaratan itu semua. Ketidakidealan dari berbagai 

aspek yang dimiliki oleh lembaga pendidikan menyebabkan 

penyelenggaraan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) tidak berjalan efektif dan maksimal. 

Peran Guru dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi 

menyiapkan perangkat berpikir peserta didik, menekankan 

belajar kooperatif, memfasilitasi pembelajaran kelompok kecil, 

serta melaksanakan pembelajaran berbasis masalah. Pada aspek 

menyiapkan perangkat berpikir didik, Guru menjelaskan apa itu 

pembelajaran berbasis masalah serta langkah-langkahnya serta 

mengubah cara berpikir perserta didik. Pada aspek menekankan 

belajar kooperatif, Guru menyediakan kondisi pembelajaran 
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dimana peserta didik mampu bekerja dalam tim dan 

berkolaborasi dengan teman dan lingkungannya, untuk 

mengembangkan proses kognitif. Pada aspek memfasilitasi 

pembelajaran kelompok kecil, Guru membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok. Pada aspek melaksanakan proses 

pembelajaran, Guru melaksanakan pembelajaran dari awal 

sampai akhir serta mengatur lingkungan agar peserta didik bisa 

bisa menyatu dan melibatkan diri dengan masalah. 

3) Lagkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

Para ahli mengemukakan Langkah-langkah pembelajaran 

berbasis masalah dengan redaksi yang berbeda-beda. Ibrahim 

dan Nur sebagaimana yang dikutip oleh Rusman, 

mengemukakan langkah-langkah model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dalam sebuah tabel berikut: 

Langkah-Langkah Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 1.4 

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

1.  Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi peserta 

didik terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah 
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2.  Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut 

3.  Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah 

4.  Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya 

5.  Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

protes yang mereka gunakan 
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Berbeda dengan Rusman, Abdorrakhman Gintings 

mengemukakan beberapa tahapan yang dapat diterapkan dalam 

menyelenggarakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan mengunakan kalimat operasional yang langsung 

mengarah ke Guru. Para Guru dapat mengembangkan tahapan 

yang berbeda sesuai dengan permasalahan yang akan 

didiskusikan serta kondisi kelas. Tahapan-tahapannya adalah 

sebagai berikut:
63

 

Pertama, mempelajari standar isi dan standar kompetensi 

peserta didik dan kurikulum untuk menentukan karakteristik 

masalah yang sesuai untuk digunakan sebagai bahan belajar dan 

pembelajaran. 

Kedua, mempelajari tingkat pengetahuan peserta didik 

untuk mempertimbangkan kompleksitas persoalan yang akan 

dijadikan bahan belajar dan pembelajaran. 

Ketiga, membuat soal atau tugas yang berisi masalah 

yang harus dicarikan solusinya oleh peserta didik atau 

kelompok peserta didik dengan merujuk kepada hasil analisis 

kurikulum dan tingkat kemampuan peserta didik. 

Keempat, memberi pengkondisian awal kepada peserta 

didik sebelum diberi tugas masalah untuk dicarikan solusinya. 

Kelima, kegiatan diskusi atau pelaksanaan prosedur 

pemecahan masalah oleh peserta didik atau kelompok-kelompok 
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peserta didik. Selama kegiatan itu berlangsung, Guru berperan 

sebagai fasilitator dan tutor diantaranya dengan memberikan 

bimbingan dan motivasi kepada peserta didik tentang apa yang 

mereka ketahui dan apa yang belum mereka ketahui, 

mengingatkan apakah tahapan sudah benar, dan mendorong 

partisipasi peserta didik. 

Keenam, menutup kegiatan dengan menyelenggarakan 

diskusi tentang hasil pemecahan masalah. Jika kegiatan 

dilakukan berdasarkan kelompok, maka meminta setiap 

kelompok menyajikan hasil kegiatannya, memininta kelompok 

lain untuk menanggapi dan mengajukan pertanyaan untuk 

menguji hasil kegiatan pemecahan masalah dan kelompok yang 

sedang menyajikan hasil kegiatannya. Dalam kegiatan ini, Guru 

berperan sebagai moderator dan sekaligus sebagai penilai. 

Ketujuh, Guru melakukan penilaian terhadap hasil kegiatan 

peserta didik dan memberikan komentar serta pengarahan untuk 

ditindaklanjuti sebagai kegiatan pengayaan bagi peserta didik. 

Jika Abdorrakhman Gintings mengemukakan tahapan-

tahapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan menggunakan kalimat operasional aktif yang langsung 

ditujukan ke Guru, Miftahul Huda mengemukakan langkah- 

langkah operasional model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan menggunakan kalimat pasif dan 
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menggambarkan kondisi apa yang harus terjadi pada peserta 

didik pada setiap langkah.  

Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menurut Miftahul Huda mencakup antara lain 

sebagai berikut:
64

 

Pertama, peserta didik disajikan suatu masalah. Kemudian, 

peserta didik mendiskusikan masalah dalam tutorial 

pembelajaran berbasis masalah dalam suatu kelompok kecil. 

Mereka mengklarifikasi fakta-fakta suatu kasus kemudian 

mendefinisikan sebuah masalah. Mereka melakukan 

brainstorming gagasan-gagasannya dengan berpijak pada 

pengetahuan sebelumnya. Kemudian mereka mengidentifikasi 

apa yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan masalah. 

Kedua, peserta didik terlibat dalam studi independen untuk 

menyelesaikan masalah di luar bimbingan guru. Hal ini bisa 

mencakup: perpustakaan, database, website, masyarakat, 

observasi. 

Ketiga, peserta didik kembali pada tutorial pembelajaran 

berbasis masalah, lalu saling sharing informasi, melalui peer 

teaching atau cooperative learning atau masalah tertentu. 

Keempat, peserta didik menyajikan solusi atau masalah 

kemudian mereview apa yang mereka pelajari selama ini. Semua 

yang berpartisipasi dalam proses tersebut terlibat dalam review 
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pribadi, review berpasangan, dan review berdasarkan bimbingan 

Guru, sekaligus melakukan refleksi atas atas kontribusinya 

terhadap proses tersebut. 

Secara sederhana, langkah-langkah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yang dikemukakan oleh para 

ahli bisa disimpulkan bahwa peran Guru lebih dominan di awal 

dan akhir pembelajaran. Di awal Guru memberikan suatu 

permasalahan yang harus dipecahkan oleh peserta didik. Di 

akhir, Guru berperan mengklarifikasi, mengevaluasi dari 

jawaban-jawaban peserta didik atas permasalahan yang diberikan 

oleh Guru di awal pembelajaran. Di tengah pembelajaran, peserta 

didik lebih dominan dibanding Guru. Peserta didik aktif 

melakukan kegiatan untuk memecahkan permsalahan yang 

diberikan oleh Guru. 

Selain langkah-langkah model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), hal yang penting dalam melancarkan 

langkah-langkah tersebut adalah bagaimana tahapan-tahapan 

dalam memecahkan masalah. Langkah-langkah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) akan terhambat 

jika tidak mengetahui tahapan dalam memecahkan masalah. 

Tahapan-tahapan dalam memecahkan masalah diantaranya;  

(a) Kesadaran akan adanya masalah 

(b) Merumuskan masalah 

(c) Membuat jawaban sementara (hipotesa) 
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(d) Mengumpulkan data atau fakta- fakta 

(e) Menganalisis data atau fakta 

(f) Membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesa 

(g) Membuat alternatif pemecahan masalah 

(h) Menetapkan pilihan diantara alternatif pemecahan masalah 

(i) Menyusun rencana upaya pemecahan masalah 

(j) Melaksanakan upaya pemecahan masalah 

(k) Mengevaluasi hasil pemecahan masalah.
65

 

c. Model Pembelajaran Inquiry Lerning (IQL) 

1) Defenisi Model Pembelajaran IQL 

Menurut Shoimin Model Pembelajaran IQL merupakan salah 

satu model yang dapat mendorong peserta didik untuk aktf kuliah 

dalam pembelajaran. Sedangkan menurut Gunawan model 

pembelajaran IQL merupakan kegiatan pembelajaran berbasis 

penyelidikan dimana peserta didik mencari sendiri jawaban dari 

masalah yang dihadapi. 

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran IQL merupakan cara yang dapat digunakan Guru 

untuk merangsang rasa ingin tahu peserta didik dalam 

menjelajahi sumber saampai ke akar-akar yang dapat dijadikan 

penambah wawasan sebagai jawaban dari suatu masalah 

dengan mengajak peserta didik terjun langsung ke lokasi. 
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2) Langkah-Langkah Model Pembelajaran IQL 

(a) Stimulation 

(b) Problem statement 

(c) Data collection 

(d) Data processing 

(e) Verification 

(f) Generalization 

3) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran IBL Adapun 

kelebihan dari IBL, yaitu: 

(a) Menekankan pada pengembangan aspek kognitif secara 

progresif 

(b) Peserta didik lebih aktif dalam mencari dan mengolah 

informasi sampai menemukan jawaban atas pertanyaan secara 

mandiri. 

(c) Peserta didik memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide 

dengan baik. 

(d) Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka masing-masing. 

(e) Peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata 

tidak akan terhambat oleh peserta didik yang lambat dalam 

belajar. 

Sedangkan Kekurangan dari Model Pembelajaran IBL, yaitu: 

(a) Jika Guru kurang spesifik merumuskaan teka-teki atau 

pertanyaan kepada peserta didik dengan baik untuk 
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memecahkan masalah secara sistematis. 

(b) Sering kali Guru mengalami kesulitan dalam merencanakan 

pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaan peserta didik 

dalam belajar. 

(c) Pada saat mengimplementasinya, strategi pembelajaran 

inquiry memerlukan waktu yang lama. 

(d) Pada sistem pembelajaran klasikal dengan jumlah peserta 

didik yang relatif banyak, penggunaan strategi pembelajaran 

inkuiri sukar untuk dikembangkan dengan baik. 

(e) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 

kemampuan peserta didik dalam menguasai materi, maka 

pembelajaran inquiry sulit di implementasikan. 

d. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

1) Definisi Model Pembelajaran PjBL 

 Model pembelaajaran PjBL merupakan cara yang 

digunakan Guru dalam menuntun peserta didik ntuk melahirkan 

karya dari hasil pemahaman materi pelajaran khususnya tematik 

di SD/MI dan mengeksplorasinya sehingga menjadi karya yang 

monumental. Tahapan- tahapan kegiatan dalam proyek, mulai 

dari proyek penentuan masalah, perencanaan, implementasi, 

monitoring dan evaluasi, serta identifikasi hasil-hasil yang 

dicapai dan rekomendasi untuk kegiatan proyek berikutnya.
66  
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2) Langkah-langkah Model Pembelajaran PjBL 

(a) Penentuan pertanyaan mendasar (Start With the Essential) 

(b) Mendesain perencanaan proyek (Design a Plan For the 

Project) 

(c) Munyusun jadwal (Create a Schedule) 

(d) Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitor the 

Students and the Progress of the Project) 

(e) Menguji hasil (Asses the Outcome) 

(f) Mengevaluasi pengalaman ( Evaluate the Experience) 

3) Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran PjBL adapun 

Model pembelajaran PjBL, yaitu: 

(a) Model ini bersifat terpadu dengan kurikulum sehingga tidak 

memerlukan tambahan apapun dalam pelaksanaannya. 

(b) Peserta didik bekerja terlibat dalam kegiatan dunia nyata dan 

mempraktikan strategi otentik secara disiplin. 

(c) Peserta didik bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan 

masalah yang penting baginya. 

(d) Teknologi terintegrasi sebagai alat untuk penemuan, 

kolaborasi, dan komunikasi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran penting dalam cara-cara baru. 

(e) Meningkatkan kerja sama Guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan proyek-proyek yang melintasi batas-

batas geografis. 

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran PjBL, yaitu: 
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(a) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah 

dan menghasilkan produk. 

(b) Membutuhkan biaya yang cukup. 

(c) Membutuhkan Guru yang terampil dan mau belajar. 

(d) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai. 

(e) Tidak sesuai dengan peserta didik yang mudah menyerah 

dan tidak memiliki pengetahuan serta keterampilan yang 

dibutuhkan. 

(f) Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja 

kelompok. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

yaitu penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang terpenting dari 

suatu sifat barang/jasa berupa kejadian, fenomena, atau gejala sosial yang 

dapat dijadikan  sebagai pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep 

teori. Penelitian kualitatif ini dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor 

fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat 

deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-

pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang 

dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya dan lain 

sebagaiya. Berg menyatakan dalam defenisinya bahwa: “Qualitative Research 

(QR) thusrefers to the meaning, consepts, definitions, characteristics, 

methapors, symbol, and descriptions of things.”
67

 

Menurut Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip Moleong, metodologi 

kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 

yang diamati.
68

 Pendekatan kualitatif ini menurut hemat peneliti sangat 

relevan dalam penelitian ini karena bertujuan untuk mengetahui 
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bagaimana Analisis Model Pembelajaran Fiqih di Masa Penerapan Kurikulum 

Darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-ghifari. Ada beberapa 

pertimbangan peneliti sehingga menggunakan metode kualitatif dalam 

penelitian ini karena pendekatan kualitatif merupakan suatu paradigma 

penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa perilaku orang atau suatu 

keadaan pada tempat tertentu secara rinci dan mendalam dalam suatu bentuk 

narasi secara alami, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi atau diatur 

melalui ekspiremen atau test Sehingga pendekatan penelitian ini juga disebut 

pendekatan naturalistik 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari 

Kecamatan Banarjoyo Kabupaten Lampung Timur yang sudah dilaksanakan 

pada bulan 25 November (penelitian awal atau pra penelitian) sampai dengan 

bulan Mei 2022, dan Peneliti  meneliti kelas VIII. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif` jenis data yang digunakan 

dalam penelitian deskriptif kualitatif yaitu data yang diungkapkan dalam 

bentuk kalimat serta uraian-uraian. Sumber data dalam penelitian ini ada dua : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara lansung dari informan 

atau objek yang akan diteliti. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah kepala madrasah, Guru dan ketua komite madrasah. 
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan 

data yang menunjang data primer. Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah data-data yang diolah dalam bentuk dokumen, seperti kondisi/profil 

madrasah, Keadaan Guru, Siswa dan lain-lain 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Dalam metode penelitian kualitatif, 

peneliti merupakan instrument utama (key Instrument). Lebih lanjut Bogdan 

dan Biklen menjelaskan bahwa: ”the research with the researcher’s 

insightbeing the key instrument for analysis.”
69 

Dari pendapat di atas dikemukakan bahwa dalam penelitian naturalistik, 

peneliti sendiri yang menjadi instrument utama yang terjun langsung ke 

lapangan serta berusaha mengumpulkan informasi. Berkaitan dengan tehnik 

pengumpulan data, berikut akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Sebagai metode ilmiah observasi (pengamatan) diartikan sebagai 

pengamatan pencatatan sistematis dari fenomena-fenomena yang 

diselidiki.
70  

Dengan demikian dalam proses ini peneliti memasuki latar 

atau suasana tertentu dengan tujuan melakukan pengamatan tentang 

bagaimana Analisis Model Pembelajaran Fiqih di Masa Penerapan 

Kurikulum Darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari. 
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Proses observasi ini dilaksanakan secara cermat dengan tujuan untuk 

memperoleh tingkat validitas (keabsahan) dan realibilitas (ketepatan) 

hasil pengamatan yang lebih tinggi. Observasi dimaksudkan untuk 

melihat langsung proses Analisis Model Pembelajaran Fiqih di Masa 

Penerapan Kurikulum Darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-

Ghifari tersebut dengan terlebih dahulu mempersiapkan pedoman tertulis 

tentang aspek-aspek yang di observasi. 

Kecermatan observasi ini tentunya sangat dipengaruhi diri sipengamat 

sendiri, situasi, obyek yang diamati dan pada alat-alat pengamatan. Akan 

tetapi berkaitan dengan situasi sosial yang diamati, terdapat tiga 

komponen yang dapat diamati yaitu ruang (tempat), pelaku (aktor), dan 

kegiatan (aktivitas).
71

 Observasi dilakukan pada kegiatan yang bertujuan 

untuk meningatkan kualitas pendidikan. Agar pelaksanaan observasi dapat 

berlangsung dengan baik, diperlukan pedoman observasi sehingga dalam 

pelaksanaannya tidak menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi 

melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang 

ditanya atau penjawab (interviewee).
72

 Wawancara dalam penelitian 

kualitatif sifatnya mendalam karena mengeksplorasi informasi secara 

holistik dan jelas dari informan. Wawancara mendalam dilakukan dalam 

konteks observasi pertisipasi. Peneliti terlibat secara intensif dengan 

setting penelitian terutama pada keterlibatannya dalam kehidupan 
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informan. Jadi, dengan wawancara, maka peneliti mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 

observasi. 

Dengan demikian wawancara mendalam (indepth interview) adalah 

suatu proses mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian dengan 

cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara dengan informan atau 

yang memberi informasi dalam konteks observasi partisipasi.
73 

Agar proses wawancara beralangsung efektif dan efisien, maka 

terlebih dahulu dipersiapkan materi wawancara kepala madrasah, Guru 

dan komite madrasah yang berkenaan dengan Analisis Model 

Pembelajaran Fiqih di Masa Penerapan Kurikulum Darurat di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari Batanghari Lampung Timur. Dan 

agar data yang diperoleh lebih teruji, bervariasi dan valid, maka hasil 

wawancara tersebut dikembangkan ketika berada di lapangan, yang 

kemudian untuk menjamin keabsahan data dilakukan triangulasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan sumber informasi yang bukan manusia 

(nonhuman resources). Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu 

yangditulis atau dicetak, dapat berupa catatan anekdotal, surat, buku harian 

dan lain-lain. Para ahli sering megartikan dokumen dalam dua pengertian, 

yaitu: pertama, sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan 

daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan 
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petilasan-petilasan arkeologis. Kedua, diperuntukan bagi surat-surat resmi 

dan surat-surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, 

konsesi dan lainnya.
74

 

Studi dokumen dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji 

dokumen dokumen yang berkaitan dengan analisis model pembelajaran 

fiqih di masa penerapan kurikulum darurat di SMP muhammadiyah 

abudzar al-ghifari batanghari lampung timur misalnya: dokumen pendidik 

dan tenaga kependidikan, data siswa, sarana dan prasarana. Data ini 

dipergunakan untuk menambah data yang ada yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara yang kesemuanya untuk memperoleh pengertian 

yang mendalam. 

E. Analisis Data 

Analisa data ialah proses menyususn atau mengolah data agar dapat 

ditafsirkan lebih baik. Selanjutnya Moeleong berpendapat bahwa analisis 

data dapat juga dimaksudkan untuk menemukan unsur-unsur atau bagian-

bagian yang berisikan kategori yang lebih kecil dari data penelitian.
9
 Data 

yang baru didapat dari catatan lapangan yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokumen tentang masalah Analisis Model Pembelajaran Fiqih 

di Masa Penerapan Kurikulum Darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-

Ghifari Batanghari Lampung Timur. Analisis dengan cara menyusun, 

menghubungkan, dan mereduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

data selama dan sesudah pengumpulan data. Teknis Analisis data yang 
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digunakan adalah deskriptif naratif. Teknis ini menurut Miles dan Hubermen 

diterapkan melalui tiga alur, yaitu:  

1. Reduksi Data 

Reduksi data sebagai suatu proses pemilihan, mempokuskan pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah/kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan 

suatu bentuk analisis yang menajamkan hal-hal yang penting, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan, dan 

mengorganisasikan data agar lebih sistematis, sehingga dapat dibuat suatu 

kesimpulan yang bermakna. Data yang telah direduksi dimaksudkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses pemberian sekumpulan informasi 

yang sudah disusun guna memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. 

Penyajian data dilakukan secara naratif dan dibantu dengan penggunaan 

tabel dan bagan atau skema, baik berupa matriks, grafik, jaringan kerja 

dan lainnya. Dengan adanya penyajian data maka peneliti dapat 

memahami apa yang sedang terjadi dalam kancah penelitian dan apa yang 

dilakukan dalam mengantisipasinya. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Data awal yang berbentuk lisan, tulisan ataupun tingkah laku yang 

terkait dengan Analisis Model Pembelajaran Fiqih di Masa Penerapan 

Kurikulum Darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari 

Batanghari Lampung Timur. Yang diperoleh melalui hasil observasi 
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dan wawancara serta studi dokumen, diolah dan dirinci untuk kemudian 

disimpulkan dalam suatu konfigurasi yang utuh.
75

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji 

validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti.   Reliabilitas berkenan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data 

atau temuan. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

1. Perpanjangan Pengamatan  

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 

kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang telah ditemui maupun yang baru, yakni kepala sekolah dan Guru 

SMP Abudzar Al-Ghifari. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 

hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin akrab, semakin 

terbuka dan saling mempercayai. 

2. Peningkatan Ketekunan  

Peningkatan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Dalam  penelitian ini peningkatan ketekunan dilakukan Peneliti  dengan 

cara mengamati secara cermat data hasil wawancara dan pengamatan yang 

dikumpulkan Peneliti  di lapangan. 
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3. Triangulasi  

Triangulasi dalam penelitian ini mencakup triangulasi waktu, 

sumber, dan tempat. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara pada informan yang sama dalam rentang waktu yang berbeda. 

Peneliti  merencanakan untuk memberikan jeda waktu sekitar 1 minggu 

pada informan sebelum Peneliti  menanyakana kembali pertanyaan yang 

sama pada informan. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara Peneliti  

menanyakan informasi yang sama pada pihak kepala sekolah dan guru. 

Triangluasi teknik dilakukan Peneliti  dengan cara mengumpulkan data 

dengan menggunakan beberapa metode kemudian membandingkan 

hasilnya. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 

Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Data Sekolah 

1. Riwayat Singkat Sekolah  

SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari adalah sekolah 

Muhammadiyah berbasis Pesantren yang direncanakan menjadi sekolah 6 

tahun. Beralamat di kecamatan Batanghari Lampung Timur, “Sekolah 

Tahfidz Para Juara” ini dibekali dengan fasilitas yang sangat lengkap yang 

berada dilahan seluas 2 hektar. Kendati baru berdiri pada akhir tahun 2019, 

pada milad ke-2, asramanya sudah menampung 220 siswa dan segudang 

Prestasi Nasional tanda bahwa kepercayaan dan dukungan masyarakat 

sangat tinggi terhadap institusi.  Pesantren ini juga viral di daerah 

Lampung. 

2. Visi dan Misi Sekolah  

Visi: 

a. Terwujudnya kader yang unggul dalam hafalan Al - Qur'an. 

b. Terinternalisasinya nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam 

melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. 

c. Terbangunnya kader berakhlak mulia yang tercermin dari sikap dan 

prilaku sehari - hari oleh seluruh warga sekolah. 
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d. Menjadi teladan yang baik ( uswatun hasanah ) bagi semua insan. 

e. Terwujudnya iklim pembelajaran yang cerdas dan kompetitif diikuti 

dengan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, bahasa 

Arab dan Inggris. 

Terbentuknya kepribadian yang tangguh tercermin dari sikap dan 

kepribadian mandiri dan peduli lingkungannya. 

Misi: 

a. Menyelenggarakan dan mengembangkan program unggulan Tahfidzul 

Qur‟an. 

b. Menumbuhkan penghayatan dalam pembelajaran islam yang 

menyeluruh sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

c. Menyelenggarakan dan menggiatkan Prophetic Learning dalam rangka 

membangun akhlakul karimah. 

d. Mengembangkan pendidikan kader untuk membangun keunggulan di 

bidang organisasi dan kepemimpinan. 

e. Meningkatkan kompetensi dalam bidang bahasa Arab . Inggris, Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi, Seni dan Budaya. 

f. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kepesantrenan 

dan keterampilan guna membangun kompetensi di bidang kemandirian 

dan sosial. 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Model-model Pembelajaran Fiqih di Masa Penerapan Kurikulum 

Darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari 

Penerapan pembelajaran pada masa pandemic Covid-19  ini mengacu 

pada beberapa pertimbangan dan penyesuaian baru, berbagai penyesuaian 

dan perubahan dilakukan dengan mengikuti  arahan dari pemerintah, maka 

pemerintah telah menetapkan peraturan melalui surat edaran oleh 

kemendikbud dan kemenag mengenai kebijakan baru bagi dunia 

pendidikan di era pandemi Covid-19. Hal demikian ditetapkan agar 

pelayanan pendidikan di Indonesia tetap dapat berjalan meskipun saat ini 

tengah menghadapi masa pandemi Covid-19 .  

Penyesuaian dengan aturan baru tentu tidak mudah untuk dilakukan 

secara langsung oleh setiap orang yang terlibat dalam berjalannya proses 

belajar mengajar, perlu adanya penyesuaian dan adaptasi bagi cara dan 

aturan baru yang diberlakukan tersebut meskipun begitu hal ini harus tetap 

dilakukan karena tuntutan keadaan masa pandemi Covid-19, pandemi baru 

yang muncul ini memiliki karakteristik sebagai virus menular hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan Peneliti  mengenai pandemi Covid-19  

bahwa virus corona ini dapat menular, dikarenakan sifat dari virus corona 

yang cepat menular melalui droplet dari cairan manusia yang keluar dari 

mulut dan hidung maka pemerintah memberi arahan bagi para masyarakat 

untuk memakai masker dan menjaga jarak, tempat-tempat fasilitas 

pelayanan umum, seperti sekolah pun terpaksa ditutup.  
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Sesuai hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti 

mengelompokkan langkah-langkah yang diambil sekolah dalam penerapan 

pembelajaran praktek Fiqih yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan Media Pembelajaran 

Penerapan pembelajaran praktek Fiqih pada masa pandemi di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari dilakukan secara bertahap,  pada 

persiapan awal dalam mengahadapi pembelajaran yang telah berganti 

menjadi pembelajaran dalam jaringan ini, kepala  SMP Muhammadiyah 

Abudzar Al-Ghifari Lampung Timur telah melakukan  briefing kepada 

para Guru untuk menentukan media pembelajaran yang akan 

digunakan, dari wawancara yang  diperoleh oleh Peneliti dengan kepala 

madrasah, beliau mengungkapkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran ditentukan berdasarkan kesesuaian serta kelengkapan 

media dengan pembelajaran, kepala sekolah Bapak Ave Suakanila 

Fauzisar, S.Pd mengungkapkan bahwa: 

“Persiapan nya ya kak, jadi ada persiapan untuk E-Learning  yang 

dipakai dan beberapa aplikasi yang disesuaikan dengan 

pembelajarannya masing- masing.” 

b. Model Pembelajaran Fiqih  

Untuk penerapam pembelajaran dalam jaringan ini terdapat pula 

perubahan pada jadwal pembelajarannya. Bila pada  pembelajaran tatap 

muka disekolah pembelajaran dapat berlangsung secara intensif 

dengan waktu untuk satu pelajaran berkisar antara dua jam, bahkan 

berlangsung beberapa kali dalam seminggu, namun untuk pembelajaran 

dalam jaringan, jadwal pelajaran berubah menjadi lebih singkat dan 
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lebih sedikit bila dibandingkan dengan jadwal pelajaran saat tatap 

muka disekolah, hal ini dikemukakan oleh Bu Anggia dwi Larasati, 

M.Pd bahwa: 

“Untuk jadwal juga berbeda kak, jadi dipadatkan. Yang jelas 

kalau awal-awal dulu jamnya  harusnya ketemu 1 minggunya 

harusnya ketemu 1, tapi karena dipadatkan sehingga saya 

jadwalnya jadi 3 hari pertemuan harusnya kan 6 hari  tapi lama-

lama ganti bulan itu dievaluasi. Jadi tiap kelas bisa ketemu 1 kali 

dalam seminggunya untuk mapel agama. jadi tidak ada yang 

tertinggal dari kelas-kelas itu.” 

Perubahan untuk jadwal pelajaran selama pembelajaran dalam 

jaringan ini juga benarkan oleh Pak Ave Suakanila Fauzisar, S.Pd 

selaku kepala sekolah, dalam wawancara dengan Pak Ave, beliau 

mengungkapkan bahwa, beliau menganjurkan untuk jadwal 

pembelajaran dalam jaringan saat ini untuk dilakukan hanya satu kali 

dalam dua minggu saja, beliau juga mengungkapkan alasan 

pembelajaran dalam jaringan ini dipadatkan waktunya dengan alasan 

karena kuota untuk melakukan pembelajaran masih ditanggung 

orangtua dan sekolah mengambil jalan tengah untuk tidak 

memberatkan dengan memberikan banyak   jadwal. 

Setelah berbagai persiapan dirampungkan oleh sekolah dengan 

memberikan pelatihan pada para Guru dan para siswapun telah 

diberikan akun dan panduan mengenai  pembelajaran dalam jaringan 

selama masa pandemi Covid-19  maka, barulah proses pembelajaran 

berjalan dengan semestinya. Pembelajaran dalam jaringan pada masa 

pandemi  Covid-19  di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari  ini 
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menggunakan media berupa aplikasi E-Learning dan untuk penjelasan 

pembelajaran  sendiri para Guru diminta untuk membuat video belajar. 

Untuk pembelajaran Fiqih yang mengahruskan akan adanya penerapan 

praktek dalam beberapa materi pembelajarannya, dalam keadaan yang 

semestinya para peserta didik akan diminta untuk mendemostrasikan 

gerakan praktek sesuai dengan kompetensi dari pembelajaran Fiqih ini. 

Dalam buku panduan bagi Guru Fiqih  juga tertulis bahwa, praktik, 

aktivitas  yang harus dilakukan para siswa dalam rangka 

mengembangkan kecerdasan psikomotorik dan memperkuat 

pemahaman terkait materi inti. Jelas ditekankan bahwa pembelajaran 

Fiqih berkaitan erat dengan aktivitas praktek dalam implementasi 

pembelajarannya, hal tersebut sangat penting bagi perkembangan 

psikomotorik para siswa maka, dalam dunia pendidikan, psikomotorik 

terkandung dalam mata pelajaran praktek.  

Psikomotorik memiliki korelasi dengan hasil belajar para siswa 

yang dicapai melalui manipulasi otot dan fisik, dengan menanamkan 

materi praktek pada siswa berguna sebagai pengembangan kecerdasan 

psikomotorik pada siswa. dalam psikologi belajar psikomotorik tidak 

dapat dipisahkan dari ranah afektif dan kognitif. Begitu pula 

sebaliknya psikomotorik juga tidak dapat berdiri sendiri.  

Setiap apa yang diajarkan Guru kepada para siswanya perlu 

dipahami dan kemudian diterapkan. Proses belajar diawali dengan 

tahap kognitif yaitu berpikir, kemudian tahap afektif yaitu bagaimana 
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mereka bersikap, dan kemudian baru pada tahap psikomotorik yaitu 

mengenai bagaimana mereka berbuat.  

Meskipun saat ini kognitif dan afektif mulai  dipisahkan namun 

pada dasarnya masih tetap mengandung psikomotorik. Sebagai contoh, 

ketergantungan antara kognitif terhadap psikomotorik tampak pada 

implementasi dari ilmu fisika yang kemudian diterapkan dalam suatu 

eksperimen.  Afektif yang bergantung pada psikomotorik juga terlihat 

dalam pelajaran agama khususnya pada pelajaran Fiqih pada materi 

praktek tata cara sholat dan berdoa.
76

  

Hal tersebut juga dingkapkan dalam teori yang dikemukakan oleh 

Bloom, Peserta didik yang memahami suatu ilmu dengan 

komprehensif, memiliki daya implementasi yang kuat dalam 

menerapkan ilmu yang dimilikinya. Pada ranah inilah penerapan 

pembelajaran praktek disekolah mengaturnya,  pembelajaran praktek 

yang diterapkan setelah Guru memberikan teori kepada siswa 

membuat siswa memiliki pengalaman langsung untuk menerapkan apa 

yang telah ia pahami, pembelajaran praktek mengembangkan 

keterampilan peserta didik.
77

 Untuk itu, dalam pembelajaran penting 

untuk selain memberi pemahaman mengenai teori tapi juga harus 

diikuti dengan penerapan pemahaman dengan mempraktekkannya.  
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Dalam pembelajaran tatap muka disekolah pembelajaran praktek 

tentu dilakukan sebagai syarat  terpenuhinya pemahaman yang lengkap 

bagi siswa dalam perkembangan belajarnya, namun pada masa 

pandemi saat ini, dimana seluruh pembelajaran berlangsung secara 

daring, tentu hal ini menjadi faktor yang menghambat aktivitas 

pembelajaran, terutama pembelajaran praktek.  

Dalam pembelajaran Fiqih yang memiliki banyak materi mengenai 

praktek dan dengan keadaan pandemi saat ini tentu tidak 

memungkinkan untuk siswa melakukan pembelajaran praktek secara 

langsung. Bila biasanya disekolah siswa dapat memperagaakan 

gerakan praktek yang terlebih dahulu di demontrasikan langsung oleh 

Guru didepan kelas yang kemudian nantinya akan diikuti oleh siswa 

sebagai pembelajaran dan juga untuk keperluan pengambilan nilai 

praktek, maka pada kondisi saat ini bagaimana pembelajaran tersebut 

dalam berlangsung dengan tidak tatap muka secara langsung, terlebih 

jika materi dalam pembelajaran praktek  tersebut memerlukan alat 

peraga sebagai alat bantu praktek tersebut. Contohnya saja dalam 

materi Fiqih perawatan jenazah, Guru biasanya akan 

mendemostrasikan perawatan  jenazah tersebut menggunakan alat 

bantu boneka yang telah disediakan oleh sekolah.  

Namun pada masa pandemi saat ini tentu pembelajaran praktek 

harus dimodifikasikan kembali  agar tetap dapat terlaksana meskipun 

pembelajaran berlangsung dalam jaringan saja. Di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari Lampung Timur sendiri 
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penerapan pembelajaran praktek Fiqih berlangsung secara daring, 

seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak Anggi Dwi Rahman, S. 

Sos  dalam waancara dengan peneliti mengenai bagaimana penerapan 

pembelajaran praktek Fiqih berlangsung secara daring, Bapak Anggi 

Dwi Rahman, S. Sos   menjelaskan bahwa: 

“Untuk Fiqih memang saya adakan tapi prakteknya bukan untuk 

mendemonstrasikan tapi cukup untuk melafalkan, sehingga saya 

tidak mendatangkan anak  ke madrasah jadi cukup membuat 

rekaman kemudian  nanti dikirimkan lewat wa, contohnya ini saya 

menyuruh anak membuat rekaman bacaan shalat fardu dari niat 

sampai salam kedua tentang bacaan shalat jenazah dari niat 

sampai salam.” 

Dari penjelasan di atas bahwasanya Guru materi pelajaran Fiqih 

telah menggunakan metode pembelajaran Accelerated learning 

(AL) yang mana terfokus pada visual (Belajar dengan mengamati 

dan menggambarkan).
78

 

Bapak Anggi Dwi Rahman, S. Sos  menjelaskan bahwa penerapan 

pembelajaran praktek selama masa pandemi Covid-19  tetap 

berlangsung meskipun penerapannya tidak seperti penerapan 

pembelajaran pada saat tatap muka disekolah, penerapan pembelajaran 

praktek Fiqih pada masa pandemi ini berlangsung tetapi tidak dengan 

pendemonstrasian oleh para siswa, namun melalui lisan untuk  

melafalkan doa yang ada dalam materi pembelajaran tersebut, seperti 

contohnya materi sholat siswa tidak diminta untuk memperagakan 
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praktek namun cukup melafalkan doa- doa dalam sholat tersebut. 

Lebih lanjut Bapak Anggi Dwi Rahman, S. Sos  menjelaskan mengenai 

penerapan pembelajaran praktek Fiqih bahwa: 

“Karena sebenarnya pembelajaran praktek itukan harus ketemu 

langsung ya karena ada gerakan- gerakan yang memang harus 

dipraktekkan secara  langsung namun karena kondisi pandemic 

saat ini keadaaannya tidak memungkinkan untuk bertatap muka 

langsung, ini sementara anak-anak baru secara  lisan, anak-anak 

atau sayapun belum bisa memberi contoh peragaan secara 

langsung, ataupun mendemonstrasikan secara utuh. Contoh, bab 

sholat 5 waktu ini harusnya saya selain mengajarkan bacaannya 

juga mengajarkan gerakannya tapi karena  memang keadaan tidak 

memungkinkan saya baru fokus ke bacaannya saja, dengan cara 

saya mengirim video, video tentang bacaan sholat kemudian anak 

tak suruh mencermati video tersebut, kemudian tak suruh 

menghafalkannya dirumah, kemudian bukti bahwa dia telah 

menghafalkannya atau tidak, saya suruh buatkan rekaman juga 

berupa video dan itu dirimkan ke Team yang ada di E-Learning  itu 

sehingga saya bisa melihat jadi anak bisa terlihat dia itu sedang 

melakukan hafalan sholat.  

Tapi yang sifatnya praktis kaya gerakan sujud syukur, gerakan 

sujud tilawah sama sujud sahwi, ini anak tak suruh membaca dan 

memperagakan dengan dibuat video seperti itu. Tetapi, untuk yang 

sholat fardu mulai dari niat sampai salam itu tidak semua. Jadi 

niatnya dulu baru  dikirm baru bacaan atahiyatnya baru kirim itu 

untuk  yang praktek sholat tapi untuk yang perawatan jenazah itu 

harusnya disampaikan semester inikan kak, tapi saya baru 

menyampaikan teori saja belum bisa memperagakan nanti mungkin 

di akhir pembelajaran itu kan peragaannya harus sampai 

menguburkan kan kak, itu saya mungkin Cuma akan menayangkan 

video, tapi saya juga sudah sempat meminta pada pak kepala 
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mengenai materi ini untuk perawatan jenazah anak-anak kalau 

suruh mempraktekkan atau mengirim video anak-anak merasa 

keberatan kuotanya besar.  

Akhirnya pak kepala mengambil kebijakan direkam saja bacaannya 

begitu, jadi sementara gerakannya itu mempraktekkan ataupun 

mendemonstrasikan itu belum. Kalau untuk tatap muka dulu materi 

ini dibuat  demostrasinya dengan alat peraga berupa boneka  yang 

tersedia disekolah dan saya bawa ke kelas untuk diperagakan. 

Sehingga anak langsung melakukan seolah-olah beneran.” 

Dari penjelasan di atas bahwasanya Guru materi pelajaran Fiqih 

telah menggunakan metode Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yang mana di dalamnya terdapat langkah-langkah 

sebagai berikut :  

Tabel Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 1.5 

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

1.  Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi peserta 

didik terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah 

2.  Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 
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dengan masalah tersebut 

3.  Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah 

4.  Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya 

5.  Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

protes yang mereka gunakan 

 

Dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Guru 

lebih banyak berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan 

motivator. Peserta didik dituntut untuk mengembangkan 

pengetahuannya sendiri. Guru hanya memberikan persoalan yang 
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nyata kepada peserta didik, membimbing dalam proses 

penyelidikan, memfasilitasi dialog antar peserta didik, serta 

memberikan dukungan dan motivasi untuk meningkatkan 

intelektual peserta didik.
79

 

Bapak Anggi Dwi Rahman, S. Sos  menjelaskan secara rinci 

mengenai bagaimana penerapan pembelajaran praktek Fiqih 

berlangsung selama masa pandemi, pembelajaran praktek Fiqih tetap 

diadakan dengan memberikan video gerakan sholat dan sama halnya 

dengan materi materi lainnya yang menggunakan praktek, Guru dapat 

memberikan contoh dengan memgirimkan video terkait. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Anggi Dwi Rahman, S. Sos  bahwa: 

“Ya untuk sementara, saya hanya tayangkan video kak, saya 

tayangkan video dan saya kasih intisari materi-materi tentang tata 

cara, misalnya tata cara memandikan jenazah ini urutannya begini 

yang harus disiapkan ini-ini, jadi saya siapkan materi disitu terus 

saya kirim kemudian anak saya suruh mempelajari dulu. Jadi 

semua berupa materi saya kak untuk  memperagakan itu belum 

bisa. 

Materi pembelajarannya ini ada dua yang satu berupa power point 

itu sekedar ringkasan dan itu powerpoint itu dibuat video kak, Jadi 

dengan menggunakan  aplikasi E-Learning tadi itu bisa share 

point, jadi disitu seolah-olah seperti tatap muka, jadi anak melihat  

Video bukan dari youtube tetapi video Gurunya secara langsung 

yang berupa power point dan yang berupa file yang ada materi 

ringkasnya itu juga tak suruh rekam.” 

Dari penjelasan di atas bahwasanya Guru materi pelajaran Fiqih 

telah menggunakan metode Pembelajaran Inquiry Lerning (IQL) 

                                                             
79

 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), hal.335 
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dan Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang mana 

metode model pembelajaran IQL merupakan kegiatan 

pembelajaran berbasis penyelidikan dimana peserta didik mencari 

sendiri jawaban dari masalah yang dihadapi.
80

 Dan metode Model 

pembelaajaran PjBL, Tahapan- tahapan kegiatan dalam proyek, 

mulai dari proyek penentuan masalah, perencanaan, implementasi, 

monitoring dan evaluasi, serta identifikasi hasil-hasil yang dicapai 

dan rekomendasi untuk kegiatan proyek berikutnya.
81

 

Untuk prakteknya para siswa diminta untuk mengirim video 

gerakan praktek. Namun hal ini hanya dapat dilakukan untuk praktek 

yang praktis saja. Selebihnya praktek dilakukan dengan mengirimkan 

video atau rekaman bacaan-bacaan doa dalam materi yang diajarkan. 

Bapak Anggi Dwi Rahman, S. Sos  juga menjelaskan bahwa hal 

tersebut dilakukan atas kebijakan dari kepala sekolah juga, dikarenakan 

sekolah tidak ingin memberatkan para siswa untuk pembelajaran pada 

masa pandemi saat ini. Melihat bagaimana penerapan pembelajaran 

praktek Fiqih dalam masa pandemi yang menjadi lebih sederhana, hal 

ini memang tidak  efektif bila disamakan dengan pembelajaran pada 

masa sebelum pandemi, namun karena keadaan maka hal tersebut 

terpaksa harus disesuaikan dengan keadaan. Tindakan yang diambil 

sekolah dalam menyederhanakan pembelajaran pada masa pandemi ini 

tentu berdasarkan arahan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, sesuai 

dengan kebijakan yang diterapkan pada masa pandemi, Anggi Dwi 
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 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

hal. 211-212. 
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Rahman, S. Sos  menjelaskan bahwa pembelajaran praktek pada masa 

pandemi ini disesuiakan kompetensi dasarnya sesuai dengan arahan 

yang berwenang bahwa: 

“kalau dalam masa pandemi ini ada yang namanya KD esensial 

materi esensial jadi yang dianggap penting-penting banget itu 

yang kita pilih, itu memang kemarin juga dishare kemarin juga di 

(MGMP) Musyawarah Guru Mata Pelajaran, mengeshare KD KD 

esensi itu, kemarin juga  bapak ibu Guru khususnya PAI di bimtek 

mengenai kurikulum yang baru ini sesuai kma 183 disitu juga 

disebutkan KD esensial yang bisa diterapkan Ketika  PJJ seperti itu 

jadi tidak, kalau misalnya dalam bab shalat kelas 8 misalnya ya 

ada bab shalat ada bab puasa bab zakat nah nanti anak kita suruh 

diberi kewenangan untuk memilih mana yang di esensi, kalau 

puasa mungkin ya esensi tapi ada yag lebih lagi jadi nanti yang 

diambil Cuma sedikit-sedikit  kak tidak sepenuhnya kita sampaikan 

tapi kita lebih sederhanakan, gitu kak, jadi memang hasilnya tidak 

berubah sih kak yang berubah itu Cuma yang esensinya itu kak, 

jadi misalnya dalam satu semester ada 4 KD ya 4 KD itu tapi sub 

subnya itu yang kita pilih jadi disesuaikan dengan keadaan yang  

sereti ini karena memang waktunya juga terbatas sekali toh kak 

jadi tidak bisa maksimal jadi yang biasanya disampaikan dalam 

satu pertemuan itu, kalau satu minggu 1 pertemuan iya masih tetap, 

cuma  dalam setiap pertemuan itu menitnya dikurangi terus  

penyampaiannya juga terbatas sih kak jadi kita juga nyampaikannya 

itu yang seesensi-esensi tadi. Bila dirasa lebih dipandang lebih 

penting disbanding dengan materi-materi yang lain” 

Anggi Dwi Rahman, S. Sos  menjelaskan bahwa pembelajaran 

praktek Fiqih yang beliau terapkan saat ini berdasarkan dengan 

kompetensi dasar  esesnsial yang telah ditetapkan dan disosialisasikan 

dalam MGMP  mengenai bagaimana penerapan KD esensial tersebut. 
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KD esesnsial ini memberikan kemudahan dan bagi para Guru untuk 

menyampaikan pembelajaran berdasarkan materi yang dianggap 

penting saja, jadi tidak semua kompetensi harus dipenuhi tapi hanya 

memilih beberapa yang menurut Guru krusial untuk diajarkan pada 

siswa. Hal demikian juga dijelaskan oleh Pak Ave Suakanila Fauzisar, 

S.Pd  selaku kepala sekolah mengenai kebijakan KD esensi tersebut 

bahwa: 

“Pemetaan KD esensi, jadi kalau dalam keadaan umum, keadaan 

umum itukan katakanlah kalau ada misalnya ada  15 KD pada saat 

keadaan seperti ini jadi di instruksikan kepada semua Guru, 

apakah melalui MGMP meskipun melalui WA yaitu diperbolehkan 

memetakan KD esensial, nah KD esensial itu itu sesuai dengan 

kebutuhan masing- masing, jadi satu sekolah itu dengan sekolah 

lain berbeda, nah tentu dengan kondisi seperti ini, KD yang diambil 

adalah KD yang mempunyai tingkat presentasi yang dimungkinan 

untuk dilaksanakan itu bisa dilaksanakan, nah apa itu nah 

tentunya KD KD yang tidak melibatkan keterampilan.  

Meskipun misalnya tidak diambil semua. Misalnya dari 15 itu 

diambil 2 karena apa ya terkendali tadi, tetap dianggap ada tapi 

misalnya dari 15 itu ada yang mempunyai muatan, karena tidak 

semua KD memuat keterampilan biasa ada prakteknya, nah dari 

15 itu, misalnya ada yang keterampilan notabene praktek itu ada  8 

nah dengan KD esensi itu bisa jadi Cuma 2, 2 itu  misalnya 

apa, misalnya praktek bisa melafalkan niat sholat, puasa, nah kan 

bisa dengan suara bisa, rekaman bisa, saya mewanti-wanti betul 

untuk tidak jangan pakai video, untuk anak-anak ini ya, soalnya 

apa Kembali lagi nanti benturannya ke orangtua. Kalau rekaman 

kan ga begitu berat, jadi kebijakan-kebijakan saya ya kebijakan- 

kebijakan kearah pendampingan dan advise-advise.” 
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Pak Ave Suakanila Fauzisar, S.Pd menjelaskan lebih rinci 

mengenai penerapan KD esensi  dalam masa pandemic ini bahwa 

pemilihan KD esensial ini dapat berdasar pada KD yang memiliki 

tingkat kemungkinan untuk diterapkan pada masa pandemic ini tinggi.  

Beliau juga menjelaskan bahwa karena adanya kebijakan inilah maka 

penerapan pembelajaran praktek Fiqih pada masa pandemic ini menjadi 

lebih sederhana dengan tidak mempraktekkan semua gerakan dalam  

materi terkait, namun dapat disederhanakan dengan praktek melalui 

lisan dengan pelafalan saja. Penerapan KD esensial ini juga  merupakan 

salah satu kebijakan dari pemerintah, untuk dunia Pendidikan pada 

masa pandemi Covid-19  saat ini. Jadi dalam masa  pandemi satuan 

pendidikan dapat tetap menggunakan kurikulum 2013 seperti halnya 

yang telah terlaksana selama ini, menggunakan  kurikulum yang 

fleksibel yang telah disederhanakan oleh balitbang  dan dapat juga 

menyerhanakan KD secara mandiri.  Penyederhanaan KD secara 

mandiri ini disebut juga dengan sebutan KD esensial, kemendikbud 

juga telah meluncurkan kurikulum darurat yang menyederhanakan 

komepetensi dasar bagi tiap mata pelajaran.
82

  

Maka dengan ini penerapan pembelajaran praktek Fiqih pada masa 

pandemi Covid-19  telah sesuai dengan apa  yang diarahkan oleh 

pemerintah dalam pelaksanaanya. 

Menurut kementrian agama republik Indonesia adalah kurikulum 

tingkat satuan pendidikan yang disusun dan dilaksanakan oleh satuan 
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pendidikan pada masa darurat  dengan memperhatikan rambu-rambu 

ketentuan yang berlaku serta kondisi  keterbatasan masing-masing 

satuan pendidikan di masa darurat. Masa darurat yang dimaksud bukan 

hanya pada masa darurat wabah Corona Virus Desease (Covid-19), 

tetapi berlaku pula pada masa darurat karena terjadi bencana alam, 

huru-hara dan sebagainya.
83

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui 

Wawancara, observasi dan diperkuat dengan dokumentasi. Dapat 

peneliti temukan bahwa di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari 

benar telah menerapkan Kurikulum darurat walaupun pada awalnya 

jam  pertemuan 1 minggunya harusnya ketemu 1, tapi karena 

dipadatkan sehingga jadwalnya jadi 3 hari pertemuan dalam sebulan. 

Dan untuk pembelajarannya siswa diminta untuk mengirim video 

gerakan praktek dengan menggunakan metode-metode embelajaran 

Namun hal ini hanya dapat dilakukan untuk praktek yang praktis saja. 

Selebihnya praktek dilakukan dengan mengirimkan video atau 

rekaman bacaan-bacaan doa dalam materi yang diajarkan karena  hal 

tersebut dilakukan atas kebijakan dari kepala sekolah, dikarenakan 

sekolah tidak ingin memberatkan para siswa untuk pembelajaran pada 

masa pandemi. 

Hal ini menandakan bahwasanya Model-model pembelajaran Fiqih 

pada masa penerapan kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah 

                                                             
83
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Abudzar Al-Ghifari telah sesuai dengan apa  yang diarahkan oleh 

pemerintah dalam pelaksanaanya. 

2. Implementasi Model-Model Pembelajaran Fiqih di Masa Penerapan 

Kurikulum Darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari 

Membahas mengenai hasil penerapan pembelajaran praktek  Fiqih 

pada masa pandemi Covid-19  di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-

Ghifari Lampung Timur, peneliti mengelompokkan hasil sebagai berikut: 

dalam mengimplementasikan pembelajaran daring, peneliti melakukan 

wawancara Bapak Anggi Dwi Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari. Dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan beliau menyatakan bahwa: 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada 

Bapak Anggi Dwi Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari, ia menyatakan: 

“menurut saya mengimplementasikan sistem belajar daring 

memang memiliki sisi positipnya, namun banyak juga penghambat 

dan sisi negatipnya. Ya seperti tujuan belajar yang sudah memiliki 

waktu dan target menjadi tidak sesuai. Karena Guru harus merubah 

lagi rancangan awalnya.” 

Kemudian Bapak Rahman juga menyatakan : 

“Target pembelajaran yang lebih sulit untuk ditetapkan karena 

banyak anak yang tidak mengikuti pembelajaran daring karena 

anak tidak memahami pembelajaran, anak yang tidak mengerjakan 

tugas juga tidak memahami pelajaran sehingga saat ulangan anak 

tidak tuntas.” 
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Kemudian Bapak Rahman juga menyatakan bahwa: 

“kalau dalam rancangannya, penghambat ya seperti RPP. Karena 

dari awal kita sudah memiliki dan memuat RPP namum 

karenakondisi dan keadaan yang tidak seperti dulu mengharuskan 

kita para Guru untuk merubah lagi RPP yang ada. RPP yang 

biasa digunakan saat pandemi ini yaitu RPP 1 lembar.” 

Selanjutnya Bapak Rahman juga menyatakan: 

“menerapkan RPP 1 lembar dalam proses pembelajaran tidak 

semudah RPP yang biasanya, karena materi yang akan 

disampaikan tidak bisa disampaikan semuanya pada hari itu 

karena  terkendala waktu, sinyal dan sebagainya. Selain itu RPP 1 

lembar ini saya rasa tidak dapat menganalisis bakat dan 

pengetahuan anak,  karena banyak sekali tugas yang tidak dibuat 

sendiri oleh anak melainkan orangtuanya, Adapun RPP 1 lembar 

adalah seagai berikut : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 01 

 

Nama Sekolah SMP Mu Alghifari Kelas/Semester 8 / Genap 

Mata Pelajaran Fiqih Alokasi Waktu 2x30 Menit 

Materi Pokok Perawatan Jenazah Pertemuan Ke 3-4 
 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui model pembelajaran jarak jauh (Telegram atau Whatsapp group kelas), peserta didik diharapkan 

mampu : memahami pengertian, perbedaan dan dasar hukum memandikan jenazah dengan penuh rasa ingin tahu, 

tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta 

memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan 

baik. 

 

B. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran (AL) 

1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

b. Mengajukan    pertanyaan    berupa    pengalaman peserta   didik dengan materi kegiatan 
sebelumnya untuk mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari 

c. Menyampaikan motivasi belajar kepada peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi 

materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 

d. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari 

e. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai serta metode belajar yang akan 
ditempuh 

C. Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran) 
Sintaks Kegiatan 

Orientasi Peserta didik pada 

masalah (Kegiatan  Literasi) 
Melalui Grup Telegram/Whatsapp Peserta didik diberimotivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberitayangan dan 

bahan bacaan terkait materi Perawatan Jenazah 

Mengorganisasi peserta didik 

(Critical Thinking) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Guru memberikan kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai kepertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 
dengan materi Perawatan Jenazah. 

Membimbing penyelidikan 

individu/ kelompok 

(Collaboration) 

Peserta didik bersama orangtua diruma mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Perawatan Jenazah . 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya (Communication) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Peserta didik diminta mempresentasikan hasil kerja 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh individu yang mempresentasikan 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

(Creativity) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang 

hal-hal yang telah dipelajari terkait Perawatan Jenazah . Peserta didik kemudian diberi 

kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belumdi pahami             
 

D. Kegiatan Penutup  
1. Peserta didik, dengan bimbingan Guru, membuat kesimpulan. 

2. Guru melakukan refleksi hasil proses belajar yang telah dilaksanakan.. 

3. Guru memberikan evaluasi untuk mengukur ketuntasan PBM. 

4. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. 

E. Penilaian Terlampir 

1. Sikap    : Jurnal dan lebaran Observasi 

2. Ketrampilan : Lisan 

3. Pengetahuan  : Tes tulis 
       Batanghari, …………………….2022M 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

SMP Mu Al-Ghifari 

 

 

 

 

 

 

(……………………………………………) 

Guru Mata Pelajaran  

Fiqih 

 

 

 

 

 

 

(……………………………………………) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 02 

 

Nama Sekolah SMP Mu Alghifari Kelas/Semester 8 / Genap 

Mata Pelajaran Fiqih Alokasi Waktu 2x30 Menit 

Materi Pokok Perawatan Jenazah Pertemuan Ke 3-4 
 

 
F. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui model pembelajaran jarak jauh (Telegram atau Whatsapp group kelas), peserta didik diharapkan 

mampu : memahami pengertian Sahalat jenazah untuk mendoakan jenazah  dengan penuh rasa ingin tahu, 

tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta 

memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan 

baik. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran (PBL) 

2. Kegiatan Pendahuluan 
a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

b. Mengajukan    pertanyaan    berupa    pengalaman peserta   didik dengan materi kegiatan 
sebelumnya untuk mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari 

c. Menyampaikan motivasi belajar kepada peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi 

materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 

d. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari 

e. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai serta metode belajar yang akan 
ditempuh 

H. Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran) 
Sintaks Kegiatan 

Orientasi Peserta didik pada 

masalah (Kegiatan  Literasi) 
Melalui Grup Telegram/Whatsapp Peserta didik diberimotivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberitayangan dan 

bahan bacaan terkait materi Shalat Jenazah 

Mengorganisasi peserta didik 

(Critical Thinking) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Guru memberikan kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai kepertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 
dengan materi Shalat Jenazah. 

Membimbing penyelidikan 

individu/ kelompok 

(Collaboration) 

Peserta didik bersama orangtua diruma mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Shalat Jenazah . 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya (Communication) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Peserta didik diminta mempresentasikan hasil kerja 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh individu yang mempresentasikan 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

(Creativity) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang 

hal-hal yang telah dipelajari terkait Shalat Jenazah. Peserta didik kemudian diberi 

kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belumdi pahami             
 

I. Kegiatan Penutup  
5. Peserta didik, dengan bimbingan Guru, membuat kesimpulan. 

6. Guru melakukan refleksi hasil proses belajar yang telah dilaksanakan.. 

7. Guru memberikan evaluasi untuk mengukur ketuntasan PBM. 

8. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. 

J. Penilaian Terlampir 

4. Sikap    : Jurnal dan lebaran Observasi 

5. Ketrampilan : Lisan 

6. Pengetahuan  : Tes tulis 
       Batanghari, …………………….2022M 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

SMP Mu Al-Ghifari 

 

 

 

 

 

 

(……………………………………………) 

Guru Mata Pelajaran  

Fiqih 

 

 

 

 

 

 

(……………………………………………) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 03 

 

Nama Sekolah SMP Mu Alghifari Kelas/Semester 8 / Genap 

Mata Pelajaran Fiqih Alokasi Waktu 2x30 Menit 

Materi Pokok Perawatan Jenazah Pertemuan Ke 3-4 
 

 
K. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui model pembelajaran jarak jauh (Telegram atau Whatsapp group kelas), peserta didik diharapkan 

mampu : memahami tata cara mengkafani  jenazah dengan penuh rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama 

proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir 

kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 

 

L. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran (IQL) 

3. Kegiatan Pendahuluan 
a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

b. Mengajukan    pertanyaan    berupa    pengalaman peserta   didik dengan materi kegiatan 

sebelumnya untuk mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari 

c. Menyampaikan motivasi belajar kepada peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 

d. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari 

e. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai serta metode belajar yang akan 

ditempuh 

M. Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran) 
Sintaks Kegiatan 

Orientasi Peserta didik pada 

masalah (Kegiatan  Literasi) 
Melalui Grup Telegram/Whatsapp Peserta didik diberimotivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberitayangan dan 

bahan bacaan terkait materi Mengkafani Jenazah 

Mengorganisasi peserta didik 

(Critical Thinking) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai kepertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 
dengan materi Mengkafani Jenazah. 

Membimbing penyelidikan 

individu/ kelompok 

(Collaboration) 

Peserta didik bersama orangtua diruma mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Mengkafani Jenazah . 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya (Communication) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Peserta didik diminta mempresentasikan hasil kerja 
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi kembali oleh individu yang mempresentasikan 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

(Creativity) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang 

hal-hal yang telah dipelajari terkait Mengkafani Jenazah. Peserta didik kemudian diberi 

kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belumdi pahami             
 

N. Kegiatan Penutup  
9. Peserta didik, dengan bimbingan Guru, membuat kesimpulan. 

10. Guru melakukan refleksi hasil proses belajar yang telah dilaksanakan.. 

11. Guru memberikan evaluasi untuk mengukur ketuntasan PBM. 

12. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. 

O. Penilaian Terlampir 

7. Sikap    : Jurnal dan lebaran Observasi 

8. Ketrampilan : Lisan 

9. Pengetahuan  : Tes tulis 
       Batanghari, …………………….2022M 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

SMP Mu Al-Ghifari 

 

 

 

 

 

 

(……………………………………………) 

Guru Mata Pelajaran  

Fiqih 

 

 

 

 

 

 

(……………………………………………) 

 

 



102 

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 03 

 

Nama Sekolah SMP Mu Alghifari Kelas/Semester 8 / Genap 

Mata Pelajaran Fiqih Alokasi Waktu 2x30 Menit 

Materi Pokok Perawatan Jenazah Pertemuan Ke 3-4 
 

 
P. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui model pembelajaran jarak jauh (Telegram atau Whatsapp group kelas), peserta didik diharapkan 

mampu : memahami tata cara Mengkuburkan  jenazah dengan penuh rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin 

selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif 

(berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 

 

Q. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran (PjBL) 

4. Kegiatan Pendahuluan 
a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

b. Mengajukan    pertanyaan    berupa    pengalaman peserta   didik dengan materi kegiatan 

sebelumnya untuk mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari 

c. Menyampaikan motivasi belajar kepada peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 

d. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari 

e. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai serta metode belajar yang akan 

ditempuh 

R. Kegiatan Inti (Sintaks Model Pembelajaran) 
Sintaks Kegiatan 

Orientasi Peserta didik pada 

masalah (Kegiatan  Literasi) 
Melalui Grup Telegram/Whatsapp Peserta didik diberimotivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberitayangan dan 

bahan bacaan terkait materi Mengkuburkan Jenazah 

Mengorganisasi peserta didik 

(Critical Thinking) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai kepertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 
dengan materi Mengkuburkan Jenazah. 

Membimbing penyelidikan 

individu/ kelompok 

(Collaboration) 

Peserta didik bersama orangtua diruma mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Mengkuburkan 
Jenazah . 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya (Communication) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Peserta didik diminta mempresentasikan hasil kerja 
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi kembali oleh individu yang mempresentasikan 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

(Creativity) 

Melalui Grup Telegram/Whatsapp Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang 

hal-hal yang telah dipelajari terkait Mengkuburkan Jenazah. Peserta didik kemudian 

diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belumdi pahami             
 

S. Kegiatan Penutup  
13. Peserta didik, dengan bimbingan Guru, membuat kesimpulan. 

14. Guru melakukan refleksi hasil proses belajar yang telah dilaksanakan.. 

15. Guru memberikan evaluasi untuk mengukur ketuntasan PBM. 

16. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. 

T. Penilaian Terlampir 

10. Sikap    : Jurnal dan lebaran Observasi 

11. Ketrampilan : Lisan 

12. Pengetahuan  : Tes tulis 
       Batanghari, …………………….2022M 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

SMP Mu Al-Ghifari 

 

 

 

 

 

 

(……………………………………………) 

Guru Mata Pelajaran  

Fiqih 

 

 

 

 

 

 

(……………………………………………) 
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Berangkat dari hasil wawancara di atas, peneliti menemukan 

bahwa penghambat dalam menyusun rancangan pembelajaran yang 

dihadapi Guru Fiqih   dalam mengimplemnetasikan pembelajaran 

daring ialah, adanya perubahan RPP yang dulu RPP sudah dibuat dan 

telah memiliki target waktu, sekarang dikarenakan sekolah daring RPP 

yang sudah dibuatpun dirubah menjadi RPP 1 lembar. Dimana RPP 1 

lembar ini tidak bisa menyampaikan semua pelajaran dalam satu hari 

sesuai dengan target waktu sebelumnya. Hal ini akan mempengaruhi 

hasil  evaluasi siswa/siswi. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui 

upaya dukungan apa yang akan dilakukan Kepada Bapak Anggi Dwi 

Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP Muhammadiyah Abudzar Al-

Ghifari untuk menghadapi penghambat dalam rancangan 

pembelajaran di atas.  Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan peneliti dengan Kepada Bapak Anggi Dwi Rahman, S.Sos 

selaku Guru  Fiqih  SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari, ia 

menyatakan bahwa: 

“hambatan yang saya hadapi sebenarnya tidak ada yang khusus. 

Hanya saja ya saya berusaha mengoptimalkan proses 

pembelajaran yang saya lakukan, untuk upaya nilai anak saya 

memberikan tugas tambahan dan materi tambahan.” 

Selanjutnya Bapak Rahman juga menyatakan bahwa: 

“Dalam merangcang pembelajaran saat daring, upaya yang saya 

lakukan adalah saat menggunakan RPP 1 lembar saya 

merangcang RPP itu dengan meracuan dari RPP yang sudah ada 

kemudian mengambil hal-hal inti yang dianggap penting saja agar 



104 

 

 
 

tidak terlalu banyak menghabiskan waktu. Begitu juga dalam 

memberikan tugas dan materi saya usahakan untuk memberi tugas 

yang sudah menyangkup berbagai kompetensi dasar sehingga 

tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di atas, 

dapat peneliti temukan bahwa upaya dukungan yang dilakukan Guru 

Fiqih   dalam menghadapi hambatan dalam merancang pembelajaran 

adalah dengan cara mengoptimalkan cara pembelajaran, selain itu 

dalam menyusun RPP 1 lembar Guru beracuan dengan RPP yang 

sudah ada sebelumnya sehingga Guru hanya mengambil bagian paling 

penting saja agar tidak membuang-buang waktu. Bentuk lain yang 

dilakukan untuk mengatasi nilai anak Guru Fiqih   dalam merancang 

soal dan tugas siswa/siswi berupaya untuk membuat tugas yang telah 

mencakup beberapa kompetensi dasar, sehingga kompetensi yang ingin 

dicapai dapat tercapai. 

b. Proses pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran pada saat pembelajaran daring juga 

memiliki beberapa model dalam penerapannya diantaranya adalah : 

1) Model pembelajaran Accelerated learning (AL) 

Dalam penerapan model pembelajaran AL Bapak Anggi 

Dwi Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih megajarkan dan 

memahamkan tentang pengertian Shalat jenazah dan mendoakan 

jenazah, dengan menggunakannya model ini bapak Anggi Dwi 

Rahman dikarenakan pembelajaran yang dipercepat. Konsep 

dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa pembelajaran itu 
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berlangsung secara cepat, menyenangkan, dan memuaskan dan 

memberikan pemahaman yg menyeuruh. Pemilik konsep ini, 

Dave Meier, menyarankan kepada Guru agar dalam mengelola 

kelas menggunakan pendekatan Somatic, Auditory, Visual, dan 

Intellectual (SAVI). Somatic dimaksudkan sebagai learning by 

moving and doing (belajar dengan bergerak dan berbuat). 

Auditory adalah learning by talking and hearing (belajar dengan 

berbicara dan mendengarkan). Visual diartikan learning by 

observing and picturing (belajar dengan mengamati dan 

mengambarkan). Intellectual maksudnya adalah learning by 

problem solving and reflecting (belajar dengan pemecahan 

masalah dan melakukan refleksi). 

2) Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Dalam penerapan model pembelajaran AL Bapak Anggi Dwi 

Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih megajarkan dan memahamkan 

pengertian, perbedaan dan dasar hukum memandikan jenazah, 

dengan menggunakannya model ini bapak Anggi Dwi Rahman 

ingin membimbing dalam proses penyelidikan, memfasilitasi 

dialog antar peserta didik diantaranya adalah: Pertama, 

Permasalahan menjadi poin permulaan dalam belajar. Kedua, 

Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur. Ketiga, Permasalahan 

membutuhkan perspektif ganda. Keempat, Permasalahan 

menantang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik, sikap, 
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dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi. Kelima, 

hal yang utama adalah belajar pengarahan diri. Keenam, 

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam. Ketujuh, belajar 

adalah dengan kolaboratif, komunikasi dan kooperatif. Kedepalan, 

Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari 

solusi dari sebuah permasalahan. Kesembilan, Keterbukaan proses 

dalam pembelajaran meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah 

proses belajar. Kesepuluh, melibatkan evaluasi dan review 

pengalaman peserta didik dan proses belajar. 

3) Model pembelajaran Inquiry Lerning (IQL) 

Dalam penerapan model pembelajaran AL Bapak Anggi Dwi 

Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih megajarkan dan memahamkan 

tata cara mengkafani  jenazah, dengan menggunakannya model ini 

bapak Anggi Dwi Rahman ingin mendorong peserta didik untuk 

aktf dalam pembelajara dan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

berbasis penyelidikan dimana peserta didik mencari sendiri 

jawaban dari masalah yang dihadapi. 

4) Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Dalam penerapan model pembelajaran AL Bapak Anggi Dwi 

Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih megajarkan dan memahamkan 

tata cara Mengkuburkan  jenazah, dengan menggunakannya model 

ini bapak Anggi Dwi Rahman ingin mengeksplorasinya sehingga 

menjadi karya yang monumental dengan tahapan- tahapan 
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kegiatan dan proyek, mulai dari proyek penentuan masalah, 

perencanaan, implementasi, monitoring dan evaluasi, serta 

identifikasi hasil-hasil yang dicapai dan rekomendasi untuk 

kegiatan proyek berikutnya. 

Dari beberapa model pembelajaran di atas  bahwasanya bapak 

Anggi Dwi Rahman, S.Sos Selaku Guru Fiqih  menyimpulkan bahwa 

model yang paling sering digunakan dan efektif adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dan bapak Anggi Dwi 

Rahman, S.Sos Selaku Guru Fiqih  menyimpulkan bahwa model yang 

kurang efektif diterapkan adalah model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) yang mana didalamnya ada proyek penentuan 

masalah, perencanaan, implementasi, monitoring dan evaluasi, serta 

identifikasi hasil-hasil yang dicapai dan rekomendasi untuk kegiatan 

proyek berikutnya yang mana siswa belum sanggup dalam penerapan 

kriteria itu semua.  

Serta dalam proses Implementasi proses pembelajaran pada saat 

pembelajaran daring juga memiliki beberapa hambatan, seperti saat 

pelaksanaan terhambat dengan sinyal, siswa/siswi yang lebih sulit 

memahami pembelajaran, tidak semua orangtua siswa/siswi memiliki 

HP android, dan juga terkendala ekonomi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

Kepada Bapak Anggi Dwi Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari, ia menyatakan bahwa: 

“hambatan yang saya hadapi dalam melaksanakan pembelajaran 

daring, saya rasa sama seperti dengan Guru-Guru yang lain. 
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Seperti terhambat jaringan sinyal, orangtua murid yang tidak 

memiliki HP android, selain itu ada juga hambatan dari ekonomi 

orangtua murid yaitu kuota.” 

Selain itu Bapak Rahman juga menyatakan : 

“Selain itu hambatan yang saya hadapi yaitu tidak semua anak 

akan mampu mengikuti kelas online dan tidak semua orangtua 

anak mudah memahami tugas yang diberikan para Guru, karena 

sekolah online ini banyak anak yang hanya absen kemudian tidak 

mengikuti pelajaran, adanya juga anak yang tidak mau belajar 

yang  akhirnya tugas tersebut dikerjakan oleh orangtuanya”. 

Berangkat dari hasil wawancara di atas, maka dapat peneliti 

temukan bahwa hambatan yang dihadapi Guru Fiqih   kepada Bapak 

Anggi Dwi Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP Muhammadiyah 

Abudzar Al-Ghifari, yaitu, mulai dari sinyal, orangtua siswa/siswi 

yang tidak memiliki HP android, kuota yang terbatas dan juga banyak 

siswa/siswi yang tidak benar-benar mengikuti pembelajaran 

melainkan orang lain yang mengerjakan tugas-tugas anak tersebut. 

Untuk mengetahui upaya dukungan apa yang dilakukan Kepada Bapak 

Anggi Dwi Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP Muhammadiyah 

Abudzar Al-Ghifari. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 

Rahman. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

Kepada Bapak Anggi Dwi Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari, ia menyatakan bahwa: 

“Bentuk dukungan yang saya lakukan untuk menghadapi jaringan 

dan orangtua murid yang tidak memiliki HP android, yaitu dengan 

cara menyiapkan tugas yang sudah diprint, kemudian membuat 



109 

 

 
 

jadwal agar orangtua murid bisa ke sekolah untuk mengambil 

tugas anak dan itupun orangtua murid harus menaati protokol 

kesehatan Covid-19. Setelah murid menyelesaikan tugas maka 

orangtua murid kembali ke sekolah untuk mengumpulkan tugas”. 

Selain itu Bapak Rahman  juga menyatakan bahwa: 

“Bentuk lainnya, bagi orangtua yang tidak memiliki kuota pihak 

sekolah memberikan bantuan kuota untuk belajar, untuk anak yang 

tugasnya tidak dikerjakan sendiri. Kami sebagai Guru selalu 

menghimbau kepada orangtua murid agar tetap menyuruh 

anaknya untuk belajar dan mengerjakan tugasnya sendiri”. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti temukan bahwa 

bentuk dukungan yang dilakukan oleh Bapak Anggi Dwi Rahman, 

S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari 

ialah, dengan menyiapkan tugas yang telah diprint agar orangtua 

siswa/siswi yang tidak memiliki HP android atau tidak memiliki sinyal 

bisa mengambil tugas tersebut di sekolah. Pihak sekolah juga 

memberikan bantuan kuota yang diberikan kepada orangtua 

siswa/siswi untuk belajar online. Kemudian peneliti juga menghimbau 

dan memberi pengertian agar orangtua siswa/siswi tidak mengerjakan 

tugas anaknya melainkan mengarahkan dan membibing anaknya untuk 

mengerjakan tugasnya sendiri. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Hambatan yang dihadapi saat mengevaluasi pembelajaran daring, 

berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti. Dapat 

peneliti uraikan hasilnya sebagai berikut Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan kepada Kepada Bapak Anggi Dwi Rahman, 
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S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari, ia 

menyatakan bahwa: 

“Hambatan yang saya hadapi saat mengevaluasi pembelajaran. 

Ya, seperti yang saja jelaskan tadi. Kita tidak bisa benar-benar 

mengetahui kemampuan murid karena banyak murid yang tidak 

mengerjakan tugas mereka seniri melainkan dikerjakan oleh orang 

lain. Hal ini akan berakibat bagi hasil penilaian anak”. 

Selain itu Bapak Rahman juga menyatakan bahwa: 

“hambatan lain yang saya hadapi saat evaluasi adalah banyak 

anak yang tidak tuntas dalam belajarnya, karena mereka tidak 

mengikuti kelas oneline dan tidak mengambil tugas di sekolah 

sehingga anak tersebut ketinggalan materi dan saat ulanagan 

dilakukan anak tidak bisa menjawab”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di atas, 

maka dapat peneliti temukan bahwa hambatan yang dihadapi Kepada 

Bapak Anggi Dwi Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari ialah, saat melakukan penilaian 

anak yang tidak mengerjakan tuganya sendiri akan lebih sulit untuk 

diketahui tingkat pemahaman dan pengetahuan anak, kemudian 

terdapat anak yang tidak tuntas dalam belajar hal ini juga menjadi 

hambatan yang Guru Fiqih   hadapi. 

Bentuk dukungan yang dilakukan Kepada Bapak Anggi Dwi 

Rahman, S.Sos selaku Guru  Fiqih  SMP Muhammadiyah Abudzar Al-

Ghifari untuk mengahadapi hambatan saat mengevaluasi pembelajaran 

ialah dengan cara menghimbau dan memberi pengertian agar orangtua 

siswa/siswi tidak mengerjakan tugas anaknya melainkan mengarahkan 

dan membibing anaknya untuk mengerjakan tugasnya  sendiri. Selain 
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itu Guru Fiqih   memberikan tugas tambahan dan remedial bagi 

siswa/siswi yang tidak tuntas dalam belajar. menurut wina sanjaya 

bahwa : 
84

 

a. Memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk peserta didik dalam 

suatu  perkembangan. 

b. Fokus materi jelas, terarah dan terencana dengan baik 

c. Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi  

berlangsungnya kegiatan pembelajaran 

d. Tindakan pendidik yang cermat dan tepat  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui 

Wawancara, observasi dan diperkuat dengan dokumentasi. Dapat 

peneliti temukan bahwa di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari 

benar telah Mengimplementasi model-model pembelajaran Fiqih pada 

masa penerapan kurikulum darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar 

Al-Ghifari terkait perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran  telah dilaksakan walaupun dalam pembuatan 

RPP 1 lembar dalam proses pembelajaran tidak semudah RPP yang 

biasanya, karena materi yang akan disampaikan tidak bisa 

disampaikan semuanya pada hari itu karena  terkendala waktu, sinyal 

dan sebagainya, Dan proses pembelajaran dalam menghadapi jaringan 

dan terkhusus pada orangtua murid yang tidak memiliki HP android, 

yaitu dengan cara menyiapkan tugas yang sudah diprint, kemudian 

membuat  jadwal agar orangtua murid bisa ke sekolah untuk 

                                                             
84
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mengambil tugas anak dan itupun orangtua murid harus menaati 

protokol  kesehatan Covid-19. Setelah murid menyelesaikan tugas 

maka orangtua murid kembali ke sekolah untuk mengumpulkan tugas 

Berdasarkan hal tersebut menandakan bahwasanya implementasi 

pembelajaran daring  tidak efektif karena malah lebih menurun dari 

pada meningkat  saat pembelajaran daring dan lebih susah dipahami, 

menurut saya ini menurun karena mungkin tingkat kepintaran atau 

kecepatan    siswa itu berbeda saat mengerjakan atau menyelesaikan tugas, 

dan menurun sekali dari pada saat belajar offline,  karena jika offline 

siswa bisa langsung mengerjakan dan langsung mengumpulkan, dan 

online ini diberi waktu satu atau dua hari deadlinenya dan menjadikan  

beberapa murid malas dalam mengerjakan tugas online dan beberapa 

murid lebih memilih buat belajar offline agar dapat memahami materi 

dan bisa praktek dalam belajar Fiqih. 

3. Faktor-faktor Yang Mendukung dan Menghambat Implementasi 

Model-Model Pembelajaran Fiqih di Masa Penerapan Kurikulum 

Darurat di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari. 

Peneliti melakukan wawancara kepada informan penelitian untuk 

mengetahui apa saja penghambat yang dialami sekolah dan Guru dalam 

mengimplementasikan sistem pembelajaran daring. Dari hasil wawancara 

dan observasi yang telah dilakukan peneliti ditemukan hasil bahwa 

penghambat terbesar saat mengimplementasikan sistem pembelajaran 

daring adalah ketidak siapan sekolah, Guru, siswa muapun orangtua 

siswa/siswi. 
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Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Ave selaku kepala 

sekolah, ia menyatakan bahwa: 

“kalau saudara menanyakan kendala atau penghambat, ia 

penghambatnya sangat banyak. Dari sekolah sendiri merasa kalau 

sistem daring ini dirasa tidak efektif. Kemudian Guru-Guru juga 

menjadi semakin diperumit dengan applikasi pembelajaran yang ada. 

Selain itu Guru harus membuat ulang RPP dan mencari metode lain 

dalam memberikan materi pelajaran”. 

Selanjutnya Bapak Ave juga menyatakan bahwa: 

“Masalah sinyal menjadi penghambat yang paling utama saat 

mengimplementasikan pembelajaran daring ini, selain itu ada juga 

beberapa orangtua yang tidak memiliki Hp, tidak terlalu paham 

dengan teknologi. Dan ada juga orangtua yang tidak mampu 

mengontrol anaknya untuk tetap belajar walaupun di rumah. Hal ini 

lah yang menjadi kendala yang harus dihadapi sekolah dan para 

guru”. 

Setelah melakukan observasi, wawancara kepada kepalah sekolah, 

Guru Fiqih maka diketahui bahwa implementasi pembelajaran daring di 

SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari tidak berjalan dengan efektif 

khususnya pada mata pelajaran  Fiqih . Hal ini disebabkan oleh beberapa 

kendala. Seperti yang telah dijelaskan oleh kepala sekolah dan Guru Fiqih   

di bawah ini. Dari pernyataan di atas dapat peneliti temukan bahwa 

penghambat utama dalam mengimplementasikan pembelajaran daring 

ialah kesiapan orangtua siswa/siswi dan Guru, jaringan HP yang tidak 

memadai, orangtua yang  tidak memiliki HP dan sebagainya. 

Peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan upaya apa yang 

dapat mendukung mengatasi masalah di atas berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan peneliti kepada Bapak Ave, ia menyatakan bahwa: 
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“kalau faktor pendukung yang pihak sekolah lakukan, ya jika ada 

orangtua murid yang tidak memiliki HP atau memiliki kendalah lain 

seperti sinyal, kuata sekolah melakukan kebijak untuk Guru 

menyiapkan tugas yang sudah diprint kemudia orangtua murid bisa 

mengambil tugas tersebut disekolah. Ya dengan tetap menaati 

protokol kesehatan”.
 

Kemudian Bapak Ave juga menyatakan bahwa: 

“kita dari sekolah juga berusaha untuk mendapatkan bantuan dari 

pemerintah seperti bantuan kuota agar bisa meringankan ekonomi 

para Guru dan orangtua murid. Untuk kesiapan Guru kita berupaya 

semaksimal mungkin memberikan yang terbaik agar pembelajaran 

tetap berlangsung walaupun sedang ditimpah wabah Covid-19”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di atas, 

dapat peneliti temukan bahwa bentuk dukungan yang dilakukan sekolah 

SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari dalam menghadapi hambatan 

mengimplementasikan pembelajaran daring adalah dengan cara berupaya 

seoptimal mungkin memberikan yang terbaik seperti, pihak sekolah akan 

mengizinkan orangtua siswa/siswi yang tidak memiliki HP atau memiliki 

kendala lain sehingga tidak dapat mengikuti belajar online untuk datang 

kesekolah dan mengambil tugas siswa/siswi yang telah disiapkan Guru. 

Selain itu pihak sekolah berusah untuk meringankan ekonomi para 

Guru dan orangtua siswa/siswi dengan cara memberi bantuan kuota untuk 

belajar. Untuk mengetahui penghambat dan bagaimana dukungan 

dilakukan Guru Fiqih  antara lain : 

a. Nilai pada Standar Kompetensi 

peneliti menelaah mengenai bagaimana cara Guru mengolah 

penilaian dari penerapan pembelajaran praktek Fiqih  tersebut, dari data 
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yang diperoleh oleh peneliti melalui wawancara dengan Pak Anggi 

Dwi Rahman selaku Guru Fiqih  di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-

Ghifari Lampung Timur, Pak Rahman menerangkan bahwa: 

“Kriteria atau indikator penilaiannya itu satu, kefasihan, kedua 

lancar, ketiga serius dalam membacakan dalam artian tidak cepat-

cepat dan tidak tersendat-sendat. Jadi kriterianya tiga itu kak 

kefasihan, kelancaran dan kebenaran bacaan. Kalau untuk 

gerakan ya kebenaran dari peragaannya”. 

Pak Rahman menjelaskan krtiteria atau indikator penialaian yang 

dipakai ketika penerapan pembelajaran praktek Fiqih pada masa 

pandemi ialah dengan tiga indikator yaitu kefasihan, kelancaran, dan 

keseriusan. Dikarenakan praktek Fiqih yang dilakukan hanya 

berdasarkan pelafalan lisan maka yang dinilai adalah bacaan pelafalan 

dari doa-doa tersebut. Berdasarkan temuan dari peneliti yang 

ditemukan melalui berbagai teknik pengumpulan data yaitu dengan 

melakukan observasi, pengamatan, dan wawancara peneliti 

menemukan bahwa hasil dari penerapan pembelajaran praktek Fiqih 

pada masa pandemi, hasil nilai dari para siswa baik namun kurang 

efektif  bagi para siswa, hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan 

oleh Pak Rahman selaku Guru mata pelajaran Fiqih Pak Rahman 

menyampaikan bahwa: 

“Memang ya nilainya bagus, bagus karena saya juga apa ngasih 

tugasnya yang ringan-ringan kalau ga seperti waktu tatap muka 

dikelas ini lebih ringan biar sehingga anak-anak itu tidak merasa 

bosan jenuh sehingga nilainya malah bagus tapi kalau yang mau 

ngumpul tapi kalau yang semakin malas itu ya ada yang asal 
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asalan jadi kalimatnya ada yang asal-asalan lah jadi nilainya 

kurang bagus tapi secara umum itu malah nilainya bagus-bagus”. 

Pak Rahman menjelaskan bahwa secara keseluruhan hasil nilai 

siswa pada penerapan Pembelajaran Fiqih pada masa pandemi  ini 

bagus namun hal demikian berlaku hanya kepada siswa-siswa yang 

rajin mengumpulkan tugas. Pak Rahman juga mengatakan bahwa nilai 

siswa bagus karena tugas yang ia berikanpun bukan tugas seperti 

waktu tatap muka disekolah namun tugas saat ini lebih ringan sehingga 

lebih mudah dikerjakan para siswa, namun bagi sebagian siswa yang 

enggan untuk mengumpulkan tugas dan memperhatikan pembelajaran 

hasilnya tetap kurang bagus. Pak Ave selaku kepala sekolah yang 

menyatakan bahwa: 

“Jelas tidak efektif ya, inikan hanya sekedar jangan sampai terjadi 

less learning kan, ini hanya suplemen,  eh seberapa besar kekuatan 

sekolah, kekuatan madrasah, kekuatan Guru, memberikan pressure 

kepada tanda petik ya, kepada anak-anak untuk belajar itu 

seberapa kuat kah fisiknya tidak ada disini, demikian juga 

orangtua apakah betul orangtua bisa memantau dari rumah, saya 

sudah pernah menanya dalam satu briefing, bukan briefing ya 

dalam salah satu evaluasi berapa persen, berapa persen”. 

Dalam wawancara tersebut Pak Ave selaku kepala sekolah 

menjelaskan bahwa hasil belajar siswa selama masa pandemi ini  

menurun dan hal ini membuktikan bahwa pembelajaran dalam jaringan 

yang dilakukan pada masa pandemi ini tidak berjalan secara efektif, 

dari data yang diperoleh oleh kepala sekolah menyatakan bahwa hasil 

belajar siswa secara keseluruhan berada di bawah  rata-rata bila 

dibandingkan dengan keadaan normal sebelum pandemi. 
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b. Pemahaman materi Fiqih pada peserta didik 

Dari Untuk hasil pembelajaran, peneliti juga telah melakukan 

wawancara dengan beberapa siswa, salah seorang siswa 

mengungkapkan bahwa, nilai yang ia peroleh selama pembelajaran 

berlangsung selama masa pandemi memang bagus namun ia juga 

mengaku bahwa ia tidak paham dengan materi walaupun nilai yang ia 

peroleh bagus. Dari apa yang menjadi pengakuan salah seorang siswa 

ini diketahui bila  pembelajaran yang dilakukan tidak berjalan dengan 

efektif karena ia merasa belum sepenuhnya paham dengan materi yang 

telah ia pelajari. Lain halnya dengan apa yang disampaikan siswa  

Danu Prakoso dan siswa lainnya yang justru mengaku bahwa nilainya 

menurun ia mengatakan bahwa: 

“Kalau untuk hasil belajar pada saat daring ini saya jujur malah 

lebih menurun dari pada meningkat  karena saat pembelajaran 

daring ini emang lebih susah dipahami, tapi itu tergantung dari 

masing- masing siswa atau murid tapi bagi saya ini menurun 

karena mungkin tingkat kepintaran atau kecepatan    saya untuk 

mengerjakan atau menyelesaikan tugas itu  sudah menurun sekali 

daripada saat belajar offline,  karena jika offline kita bisa langsung 

mengerjakan dan langsung mengumpulkan, dan online ini diberi 

waktu satu atau dua hari deadlinenya dan menjadikan  beberapa 

murid malas untuk mengerjakan kalau dari offline juga”. 

Fadli Al Fatir yang merupakan siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 

Abudzar Al-Ghifari Lampung Timur ini mengungkapkan hasil 

belajarnya selama masa pandemi ini justru menurun karena 

menurutnya pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan ini lebih 
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susah dipahami dan karena durasi pengumpulan tugas yang lama ia 

malah jadi lebih sering lalai dalam mengerjakan tugas tugas tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara kepada kepalah sekolah, 

Guru Fiqih   maka diketahui bahwa implementasi pembelajaran daring 

di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari tidak berjalan dengan 

efektif khususnya pada mata pelajaran  Fiqih. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa hambatan. Seperti yang telah dijelaskan oleh kepala sekolah 

dan Guru Fiqih. Dari pernyataan di atas dapat peneliti temukan bahwa 

hambatan utama dalam mengimplementasikan pembelajaran daring 

ialah kesiapan orangtua siswa/siswi dan Guru, jaringan HP yang tidak 

memadai, orangtua yang tidak memiliki HP dan sebagainya. Salah satu 

hambatan terbesar saat melakukan pembelajaran daring ini adalah 

tidak semua orangtua siswa/siswi memiliki HP android dan  juga 

masalah sinyal. Hal ini sangat bertentangan dengan pedoman 

pembelajaran daring.  

Hal ini menandakan bahwasanya upaya dukungan yang dilakukan 

sekolah SMP Muhammadiyah Abudzar Al-ghifari dalam menghadapi 

hambatan mengimplementasikan pembelajaran daring adalah dengan 

cara berupaya seoptimal mungkin memberikan yang terbaik seperti, 

pihak sekolah akan mengizinkan orangtua siswa/siswi yang tidak 

memiliki HP atau memiliki kendala lain sehingga tidak dapat 

mengikuti belajar online untuk datang ke sekolah dan mengambil tugas 

siswa/siswi yang telah disiapkan guru. Selain itu pihak sekolah berusah 
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untuk meringankan ekonomi para Guru dan orangtua siswa/siswi 

dengan cara memberi bantuan kuota untuk belajar 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti 

menyimpulkan beberapan hal terkait penelitian yang telah dilakukan, 

kesimpulan tersebut meliputi: 

1. Model-model pembelajaran Fiqih di Masa Penerapan Kurikulum Darurat 

di SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari dalam Penerapan 

Pembelajaran Praktek Fiqih selama Masa Pandemi di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari tetap diadakan namun secara online 

atau dalam jaringan menggunakan media e-learning. Penerapan 

pembelajaran praktek Fiqih berjalan dengan menggunakan kompetensi 

dasar esensial sehingga dilakukan dengan menetapkan materi yang 

disederhanakan guna memudahkan siswa dalam menerima dan 

mempraktekkan materi yang  telah disampaikan. Dan Guru Fiqih pun 

sudah menerapkan beberapa model pembelajaran diantaranya: 1) 

Accelerated Learning, 2) Problem Based Learning, 3) Inquiry Learning, 

4) Project Based Learning. Namun dari beberapa model-model 

pembelajaran tersebut tetap tidak maksimal dikarenakan pembelajaran 

Fiqih tidak hanya memahami materi saja, akan tetapi juga membutuhkan 

praktek, agar terciptanya pembelajaran yang maksimal. 

2. Implementasi Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Fiqih di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari memiliki hasil sebagai berikut.
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1). Perencanaan: menggunakan RPP 1 lembar namun tetap beracuan pada 

RPP induk yang telah ada. 2). Pelaksanaan: selama pandemi pembelajaran 

tetap berjalan, ialah dengan cara online menggunakan applikasi 

whatsaaps gruop pembelajaran secara online. melalui grup tersebut Guru 

memberikan tugas, materi dan informasi. 3). Evaluasi: melalui nilai tugas 

yang dikerjakan anak, kehadiran dan keaktifan anak walaupun saat 

pembelajaran daring. Untuk penilaian anak yang tidak mengikuti 

pelajaran daring, Guru menilai tugas anak setelah orangtua anak 

mengumpulkan tugas yang telah diberikan ke sekolah 

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi model-

Model Pembelajaran Fiqih di Masa Penerapan Kurikulum Darurat di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari sebagai berikut: faktor teknis 

pendukung dalam pembelajaran daring adalah Guru Fiqih  menyediakan 

soal di kantor yang bisa diambil orangtua dan itu diperuntukan bagi 

orangtua yang tidak memiliki sinyal atau paket data. Faktor penghambat 

dalam pembelajaran daring adalah kurangnya dorongan dari orangtua. 

Faktor susahnya sinyal, faktor orangtua yang tidak memiliki HP dan 

kuota yang terbatas. 

B. Saran 

Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai 

Analisis model-model pembelajaran Fiqih di masa penerapan kurikulum 

darurat di SMP muhammadiyah abudzar al-ghifari. Adapun beberapa saran 

yang ingin disampaikan oleh peneliti berkenaan dalam pengembangan 
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pembelajaran ini dikelompokkan menjadi tiga bagian: yaitu, saran 

pemanfaatan, saran desiminasi dan saran pengembangan produk lebih lanjut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan media pembelajaran,  peneliti 

memberikan saran terkait hasil analisis model-model pembelajaran fiqih 

di masa penerapan kurikulum darurat di SMP muhammadiyah abudzar al-

ghifari pada saat ini memang telah di laksanakan melalui berbagai tahap 

pembelajaran dan berdasarkan data hasil penilaian menunjukkan tingkat 

kalayakan, keefektifan, kemenarikan, ketertarikan serta kepraktisan. 

Namun, model-model pembelajaran fiqih di masa penerapan kurikulum 

darurat ini tidak menutup kemungkinan  jika sepenuhnya digunakan 

dalam proses pembelajaran ofline juga, karena masih terdapat beberapa 

kekurangan lainnya pada beberapa komponen dari aspek penilaian 

terkhusus dalam praktek pembelajaran Fiqih. Oleh karena itu, apabila 

dalam penggunaan terdapat kesalahan dan kelemahannya segera 

dilakukan revisi supaya kesalahan yang terdapat dalam pengembangan 

pembelajaran ini tidak berpengaruh terhadap pemahaman belajar terhadap 

peserta didik. 

2. Saran Desiminasi 

Desain pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan karakteristik 

siswa di SMP muhammadiyah abudzar al-ghifari lampung timur, 

sehingga bila digunakan oleh peserta didik lain maka perlu adanya 

penyesuaian lebih lanjut dan pengkajian kembali sesuai dengan 

karakteristik peserta didik setempat. Dalam hal ini seorang Guru harus 
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berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan materi pelajaran yang 

dibutuhkan oleh peserta didik, begitu juga pada peserta didik hendaknya 

di posisikan sebagai subjek bukan objek. Peserta didik benar-benar dilatih, 

dibina, diarahkan dari berbagai contoh kehidupan yang sifatnya sederhana 

sampai yang kompleks terutama yang berhubungan dengan mata 

pelajaran Fiqih. Adapun salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan 

oleh Guru adalah membiasakan peserta didik untuk mengenali informasi 

materi pelajaran yang sudah dirancangnya dengan menggunakan model-

model pembelajaran. Walaupun desain pembelajaran melalui banyak 

model pembelajaran ini sudah teruji kelayakannya, namun Guru juga 

harus tetap mempertimbangkan dari berbagai aspek lain terutama yang 

sudah terlihat jelas pada kelemahan-kelemahannya. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini adalah penelitian yang dilaksanakan di sekolah SMP 

muhammadiyah abudzar al-ghifari terkhusus Peneliti  meneliti 

pembelajaran Fiqih pada masa pandemic Covid-19  yang mana di 

dalamnya terdapat model model pembelajaran yang menarik. Namun, 

mungkin masih ada beberapa kekurangan terkait hasil pembelajaran yang 

menggunakan model-model pembelajaran terkhusus pada praktek 

pembelajaran Fiqih yang tidak bisa diajarkan secara maksimal, Akan 

tetapi dari segi kesiapan RPP Guru dan usaha Guru menerapkan model 

model pembelajaran sudah sangat menarik dalam menumbuhkan minat 

siswa dalam belajar. Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat dijadikan 
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sebagai bahan masukan khususnya untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan tentang pemahaman mata pelajaran Fiqih secara online. 
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Foto 1: Peneliti sedang meminta izin penelitian dengan Bapak Ave Fauzisar 

Suakanila, S.Pd serta Peneliti menanyakan terkait Kurikulum Darurat di SMP 

Muhammadiyah Abudzar Al-Ghifari 
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Foto 2: Proses pembelajaran Fiqih menggunakan model-model pembelajaran oleh 

Bapak Anggi Dwi Rahman, S.Sos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3: Proses evalusi mingguan pebelajaran online oleh Bapak H. Dimyati 

bersma dengan seluruh Guru SMP Muhammadiyah Abudzar Al-Ghuufari  
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        Foto 4: Peneliti sedang melakukan observasi pembelajaran online model     

        Pembelajaran Accelerated learning (AL) pada mata pelajaran Fiqih 

        di ruangan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

     Foto 5: Peneliti sedang melakukan observasi pembelajaran online model 

     pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Fiqih 

     di ruang 1 siswi. 
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      Foto 6: Peneliti sedang melakukan observasi pembelajaran online  Model  

      Pembelajaran Inquiry Lerning (IQL) pada mata pelajaran Fiqih di ruang 2  

       siswi. 

 

 

 
     Foto 7: Peneliti sedang melakukan observasi pembelajaran online Model  

     Pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Fiqih di  

     ruang 3 siswi. 
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Foto 8: Peneliti sedang wawancara dengan 

   siswi terkait pembelajaran online 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

          Foto 9: Peneliti sedang wawancara dengan 

            siswa terkait pembelajaran online 
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          Foto 10: Peneliti sedang observasi lingkungan belajar siswa 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

         Foto 11: Peneliti sedang observasi lingkungan belajar siswa 
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